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Al e ol
“Yang Mengajar (Manusia) dengan Pena”
(Q.S Al-Alag Ayat 4)

“Kreatifitas guru dalam mengembangkan media adalah wujud nyata
dari perintah Allah untuk mengajarkan ilmu
dengan alat dan cara yang terbaik”
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ABSTRAK

Nur Chasanati Indriyaswari Ramandita, 202112126095, Kreatifitas Guru dalam
Mengembangkan Media Pembelajaran Unggul di MI Al Fithrah Surabaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran unggul di Ml Al Fithrah Surabaya. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya media pembelajaran sebagai
sarana untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar, terlebih dalam
konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran aktif,
menyenangkan, dan berpusat pada siswa. M1 Al Fithrah Surabaya telah menerapkan
program media pembelajaran unggul, yaitu kewajiban bagi setiap guru untuk
menciptakan media pembelajaran mandiri setiap bulannya yang tidak bergantung
pada platform eksternal seperti YouTube. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di
MI Al Fithrah mampu menciptakan media yang kreatif, variatif, dan sesuai dengan
kebutuhan karakteristik siswa, khususnya di kelas 6 yang menjadi fokus utama
penelitian. Faktor pendukung kreativitas guru meliputi dukungan kelembagaan,
pelatihan rutin, dan lingkungan kerja yang kolaboratif. Sementara itu, kendala yang
dihadapi mencakup keterbatasan waktu, akses teknologi, dan tingkat keterampilan
yang belum merata di antara guru. Penggunaan media pembelajaran unggul terbukti
berdampak positif terhadap antusiasme belajar siswa, keterlibatan dalam proses
pembelajaran, serta peningkatan pemahaman materi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kreativitas guru sangat berperan dalam mendesain pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan melalui media yang inovatif, relevan, dan aplikatif.

Kata Kunci: Kreatifitas Guru, Media Pembelajaran Unggul, Pembelajaran Inovatif.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

ABSTRACT

Nur Chasanati Indriyaswari Ramandita, 202112126095, Teachers’ Creativity in
Developing Superior Learning Media at M1 Al Fithrah Surabaya

This study aims to explore the creativity of teachers in developing superior
learning media at MI Al Fithrah Surabaya. The background of this research is
based on the importance of instructional media as a tool to enhance the
effectiveness of the teaching and learning process, especially within the context of
the Merdeka Curriculum, which emphasizes active, joyful, and student-centered
learning. MI Al Fithrah Surabaya has implemented a superior media program that
requires each teacher to independently create monthly learning media without
relying on external platforms such as YouTube. This study employs a qualitative
case study approach with data collection techniques including observation,
interviews, documentation, and questionnaires. The results show that teachers are
able to produce creative and varied media that align with the needs and
characteristics of students, particularly in 6 Grade. Supporting factors for teacher
creativity include institutional support, regular training, and a collaborative work
environment. Conversely, the challenges faced involve limited time, access to
technology, and unequal levels of teacher competence. The use of superior
instructional media has shown a positive impact on students’ enthusiasm for
learning, participation in class, and understanding of the material. This study
concludes that teacher creativity plays a significant role in designing effective and
enjoyable learning through the development of innovative, relevant, and applicable
media.

Keywords: Teacher Creativity, Superior Learning Media, Innovative Learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke
dalam abjad bahasa lain. Tujuan utama upaya transliterasi ini adalah untuk
menampilkan kata-kata asal agar terhindar dari salah lafadz yang bisa menyebabkan
kesalahan dalam memahami makna asli dari kata-kata yang disalin. Pedoman
transliterasi Arab-Indonesia di lingkungan Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya,
adalah sebagai berikut:

Arab | Indonesia Arab Indonesia
| a L t
< b L z
[l t & ¢
& th £ gh
4 j - f
« h S
F kh <l
3 d J I
3 dh o m
B r O n
B z ) w
o S 2 h
g sh s :
U= S @ y
o d

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a, 1, dan @). Contoh:
al Islam (22wY)), al-Hadith (<wasll), al-Ma‘tn (oseW'). Bunyi hidup dobel
(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan
“aw”, seperti khayr (), dan khawf (—s3). Kata yang berakhiran ta” marbiitah (3)
dan berfungsi sebagai sifat (modifier) atau mudaf ilayh ditransliterasi dengan “ah”,
seperti dirasah islamiyyah (4= 33 sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf

ditransliterasikan dengan “at”, seperti dirasat al-Qur’an.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) memegang peranan

penting dalam membentuk fondasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter
siswa. Pendidikan sendiri merupakan faktor penting dalam pembangunan suatu
negara. Saat ini, pendidikan tidak bisa lepas dari perkembangan teknologi dan
keterampilan abad ke-21 dimana Sekolah Dasar merupakan tahap pendidikan
pertama dan menjadi dasar untuk perkembangan pendidikan serta kreatifitas
peserta didik selanjutnya. Faktanya siswa tidak seperti gelas kosong yang hanya
perlu diisi dengan informasi yang disampaikan guru saja tetapi setiap siswa
harus mampu memiliki pemikirannya sendiri yang diperoleh melalui
pengalaman pribadi yang di korelasikan dengan pengetahuan yang mereka
dapatkan, hal ini merupakan salah satu ciri dari pembelajaran di abad ke-21.
Perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 di era
modern ini guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai
inovator dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan

menyenangkan.? Proses pembelajaran yang seringkali dapat membuat

! Rahma Ashari Hamzah, dkk, Strategi Pembelajaran Abad 21 (Medan: PT. Mifandi mandiri digital,
2022), 221.

2 Anggreini D dan Priyojadmiko E, “Peran Guru dalam Menghadapi Tantangan Implementasi
Merdeka Belajar untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika pada Era Omricon dan Era Society
5.0. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/sn-pgsd/issue/view/596, diakses tanggal 8 Mei 2025.
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peserta didik pasif di kelas adalah pembelajaran yang hanya melihat dan
mendengarkan guru melakukan ceramah di depan kelas, karena hal ini
kondisi belajar menjadi tidak seimbang.® Fakta itu juga akan berpengaruh
terhadap menurunnya motivasi belajar siswa, karena siswa menjadi
kurang minat, bosan, tidak nyaman, dan tentu saja berpengaruh pada
prestasi belajar siswa.* Salah satu aspek yang sangat berkontribusi
terhadap keberhasilan proses pembelajaran adalah media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur penyesuaian
yang berkaitan dengan pengajaran di mana seorang guru harus mahir
dalam menggunakan media pembelajaran tersebut agar dapat
menguasainya, hal ini berhubungan dengan keterampilan dasar mengajar
yang harus dikuasai oleh guru untuk meningkatkan kreativitas dan
efektivitas dalam proses pembelajaran.® Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang menghadapi kendala
dalam pengadaan media pembelajaran, baik karena keterbatasan anggaran
maupun akses terhadap teknologi modern.®

Media pembelajaran|berfungsi sebagai jembatan antara materi
yang disampaikan oleh guru dan pemahaman siswa.” Media yang unggul

menjadi salah satu kunci penting dalam menciptakan lingkungan belajar

3 Sani Susanti, dkk, “Dampak Negatif Metode Pengajaran Monoton Terhadap Motivasi
Belajar Siswa” dalam Jurnal pedagogic (No. 2, VVol. 2, 2024), 87.

4 Ibid..., 88.

5 Djaali, Psikologi Pendidikkan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 121.

® Putra Dedy Darmawan, dkk, “Kesenjangan Akses Teknologi di Sekolah: Tantangan dan
Solusi dalam Penggunaan Media Pembelajaran Digital Berbasis E-Learning” dalam Zaheen:
Jurnal Pendidikan, Agama dan Budaya (No. 2, Vol. 1, April, 2025), 2.

7 Arrifatul Shabrina, dkk, “Pentingnya Pemilihan Media Pembelajaran yang Tepat Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” dalam Jurnal Zaheen: Jurnal Pendidikan, Agama dan
Budaya (No. 2, Vol. 1, April, 2025), 121.
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yang interaktif dan efektif karena mampu meningkatkan motivasi serta
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
unggul di MI Al Fithrah merupakan program yang mewajibkan seluruh
guru mata pelajaran untuk menciptakan satu media pembelajaran unggul
setiap bulannya.? Istilah unggul dalam konteks ini merujuk pada media
pembelajaran yang dibuat secara mandiri oleh guru mata pelajaran tanpa
menggunakan video atau materi dari platform lain seperti YouTube dan
lainnya. Selain itu, media ini dirancang untuk melibatkan siswa dalam
proses penggunaannya serta sebagian media yang dibuat telah
memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Media pembelajaran unggul di Ml Al Fithrah Surabaya harus
memenuhi standar indikator unggul yang telah ditentukan, yaitu relevansi
dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru dalam menggunakannya,
kemudahan penggunaan, ketersediaan, serta kebermanfaatan bagi siswa.®
Program_"ini’ "juga  ‘mendapatkan = penilaian khusus' dari 'pengurus
kelembagaan MI Al FithrahiSurabaya sebagai bagian dari upaya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, karena media yang unggul tidak hanya
mampu  mempermudah  penyampaian informasi, tetapi juga
menumbuhkan minat belajar siswa, meningkatkan daya ingat, serta

memfasilitasi pengalaman belajar yang mendalam.°

8 Zumrotul Fauziah, wawancara, Surabaya, 15 Januari 2025.

% Sitti Nuralan, “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media Pada Masa Pendemi Covid-19
di SMA Negeri 1 Tolitoli” dalam Jurnal Inovasi Penelitian (No. 7, VVol.2, Desember, 2021),
1919.

10 1bid., 127-128.
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Perencanaan pembelajaran yang matang sangat diperlukan untuk
memfasilitasi dan meningkatkan proses serta hasil belajar siswa,* terutama
karena setiap siswa memiliki gaya dan cara belajar yang berbeda. Sebagai
peranannya menjadi fasilitator, guru berkontribusi membantu siswa
mengeksplorasi konsep dan ide-ide, sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif.!2 Selama pengamatan kegiatan pembelajaran bersama
guru mata pelajaran Matematika kelas 6 di M1 Al Fithrah Surabaya, para siswa
menjadi lebih bersemangat ketika menggunakan media pembelajaran, sebagian
besar dari siswa antusias dan menunjukan rasa penasarannya serta proses
pembelajaran jauh lebih kondusif ketika menggunakan media pembelajaran.

Setiap kelas mencerminkan tahap perkembangan kognitif yang berbeda,
namun kelas 6 menjadi sorotan utama karena penggunaan media pembelajaran
yang paling efektif. Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh penulis
pada kelas 1, 3 dan 6, penulis mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Pada kelas
1, media pembelajaran didominasi oleh benda nyata dan/gambar berwarna
untuk membantu siswa memahami' konsep secara konkret. Di kelas 4, media
mulai lebih variatif dengan penggabungan visual dan audiovisual, membantu
siswa mengamati dan memahami konsep dengan lebih mendalam. Sementara
itu di kelas 6, siswa berada pada tahap operasional formal, di mana kemampuan

berpikir abstrak mulai berkembang sehingga penggunaan media pembelajaran

11 Amelia Putri Wulandari, dkk, “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar”
dalam Journal on Education (No. 02, Vol. 05, Januari-Februari, 2023), 3928-3936.

12 Andi Harpeni Dewantara, “Kreativitas Guru dalam Memanfaatkan Media berbasis IT ditinjau dari
Gaya Belajar Siswa” dalam Al-Gurfah: Journal of Primary Education (No. 1, VVol. 1, Juni, 2020),
5.
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di kelas tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga
menjembatani pengalaman konkret menuju konsep abstrak. Maka dari itu,
penulis memfokuskan penelitian ini pada siswa kelas 6 di Ml Al Fithrah
Surabaya, yang berada pada tahap perkembangan operasional formal.!3
Kemampuan berpikir abstrak yang berkembang pada tahap ini memungkinkan
siswa untuk memahami konsep-konsep yang lebih kompleks dan tidak hanya
bergantung pada pengalaman konkret. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pembelajaran di MI Al Fithrah Surabaya, di mana penerapan media
pembelajaran unggul menjadi program rutin yang mendukung perkembangan
kognitif siswa sesuai dengan tahapannya.

Sebagai salah satu madrasah ibtidaiyah yang berdiri di lingkungan
pondok pesantren, M1 Al Fithrah Surabaya telah mampu mengimplmentasikan
kurikulum merdeka dalam proses pembelajarannya sebagai upaya
meningkatkan kualitas pendidikan. Kurikulum ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga mendorong pengembangan pembelajaran yang
lebih modern dan menggunakan keterampilan yang ada. Pemahaman mendalam
terhadap eksplorasi kreativitas guru membuka peluang untuk menghasilkan
media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dengan mengacu pada
indikator media pembelajaran unggul, sehingga memberikan kontribusi baru
berupa kriteria yang jelas untuk menilai efektivitas dan kebermanfaatan media

pembelajaran yang digunakan. Sehubungan dengan fakta yang diamati oleh

13 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan Problematikanya Pada Anak Usia
Sekolah Dasar” dalam An-Nisa’: Jurnal Kajian Perempuan & Keislaman (No. 1, Vol. 13, April
2020), 126.
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penulis, M1 Al Fithrah menjadi objek penelitian yang menarik bagi berbagai
pihak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kreativitas
guru dalam mengembangkan media pembelajaran unggul di MI, serta
memahami faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti kemudian mengangkat sebuah judul
yakni “Eksplorasi Kreatifitas Guru dalam Mengembangkan Media
Pembelajaran Unggul di MI Al Fithrah Surabaya”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

a. Proses pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif dapat
menurunkan motivasi dan keterlibatan mereka, yang berdampak pada
prestasi belajar.

b. Kurangnya kreativitas guru karena belum semua guru mampu menciptakan
atau memanfaatkan media pembelajaran secara kreatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

C. Masih banyak sekolah yang memiliki keterbatasan dalam pengadaan media
pembelajaran, hal ini dapat dikarenakan keterbatasan anggaran atau
keterbatasan akses teknologi.

d. Perencanaan pembelajaran yang kurang matang dapat menghambat proses
dan hasil belajar siswa, terutama mengingat perbedaan gaya dan cara

belajar setiap siswa.
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2. Batasan Masalah

a. Fokus pada eksplorasi kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran secara mandiri.

b. Penelitian ini akan dilakukan dalam konteks implementasi kurikulum
merdeka di MI Al Fithrah Surabaya, yang menekankan pada
pengembangan pembelajaran yang modern dan relevan.

C. Penelitian akan menganalisis faktor-faktor yang menghambat kreativitas
guru dalam pengembangan media pembelajaran.

d. Penelitian ini menilai media pembelajaran yang dikembangkan guru sesuai
dengan indikator media pembelajaran unggul yang telah ditentukan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana guru di MI Al Fithrah Surabaya menciptakan media
pembelajaran unggul yang relevan dengan kebutuhan siswa?

2. Bagaimana faktor yang mendukung proses kreatifitas guru di MI Al Fithrah
Surabaya dalam menciptakan media pembelajaran unggul yang relevan
dengan kebutuhan siswa?

3. Bagaimana faktor yang menghambat proses kreatifitas guru di MI Al Fithrah
Surabaya dalam menciptakan media pembelajaran unggul yang relevan
dengan kebutuhan siswa?

4. Bagaimana dampak penggunaan media pembelajaran unggul terhadap

proses belajar mengajar di MI Al Fithrah Surabaya?
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D. Tujuan Penelitiaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan guru di MI Al Fithrah Surabaya dalam menciptakan
media pembelajaran unggul yang relevan dengan kebutuhan siswa

2. Mengeksplorasi faktor yang mendukung proses kreatifitas guru di Ml Al
Fithrah Surabaya dalam menciptakan media pembelajaran unggul yang
relevan dengan kebutuhan siswa.

3. Mengeksplorasi faktor yang menghambat proses kreatifitas guru di M1 Al
Fithrah Surabaya dalam menciptakan media pembelajaran unggul yang
relevan dengan kebutuhan siswa.

4. Menjelaskan dampak penggunaan media pembelajaran unggul terhadap
proses belajar mengajar di MI Al Fithrah Surabaya.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian. ini-memberikan kontribusi terhadap jpengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya.dalam bidang.pendidikan terkait implementasi dan
pengembangan media pembelajaran unggul di lembaga pendidikan dasar
serta mampu menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang membahas
mengenai pengembangan media pembelajaran atau tantangan guru dalam
program inovatif pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai latar belakang dan

tantangan pelaksanaan program media unggul yang diterapkan di M1 Al
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Fithrah Surabaya yang dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
meningkatkan keberhasilan program tersebut.
b. Bagi Guru
Penelitian ini membantu guru dan segenap tenaga kependidikan
memahami potensi dan kendala yang mungkin dihadapi dalam
pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan Yyang
dibutuhkan, sehingga dapat memberikan solusi yang lebih efektif.
c. Bagi Pemerintah atau Pemangku Kebijakan
Penelitian ini memberikan masukan bagi pemerintah atau pihak
terkait dalam merancang kebijakan yang mendukung pengembangan
media pembelajaran di lingkungan sekolah dasar serta mendukung segala
inovasi kreatif terkait pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan
pendidikan agar dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian " ini / menjadi sumber 'data atau’ rujukan dalam

pengembangan program serupa di konteks atau lokasi yang berbeda
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F. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu
Sumber: Data diolah

Metode
No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Dewi Murna, Mudjiran, | Kualitatif Para guru sudah dapat | Persamaan penelitian | Meskipun
Mirna (2023) mengembangkan ini dengan penulis | penelitian terdahulu
keterampilan membuat | adalah  sama-sama | membahas
Analisis Terhadap media  pembelajaran | meneliti upaya | eksplorasi  inovasi
Kreativitas dan Inovasi yang  kreatif  dan | pengembangan dalam perencanaan
Guru dalam Membuat inovtif. Guru sudah | kreativitas dan | pembelajaran,
Media Pembelajaran dapat  meningkatkan | inovasi  guru  di | penelitian  penulis
Matematika Sekolah keterampilannya dalam | sekolah dan sama- | menekankan pada
Dasar. pembelajaran.* sama menggunakan | penggunaan
metode kualitatif. berbagai jenis
media
pembelajaran,
bukan hanya yang
berbasis teknologi.
Ini  menunjukkan
bahwa inovasi dapat
datang dari berbagai
sumber dan metode,
memberikan

14 Mudjiran, dkk, “Analisis terhadap Kreativitas dan Inovasi Guru dalam Membuat Media Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar” dalam jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika (No. 02, Vol. 07, April, 2023), 1.
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Metode

Mengembangkan Media
Pembelajaran
Implementasi
Kurikulum Merdeka
Belajar Kelas I di MIS
Jenggot 02 Pekalongan
Selatan.

belajar yaitu sebelum
dilaksanakannya proses
pembelajaran perlu
adanya persiapan yang

dilakukan dengan
menganalisis capaian
pembelajaran.t » /Serta
terdapat faktor
pendukung dan
penghambat dari
Kreativitas guru
matematika dalam
memilih dan

media pembelajaran
tidak hanya itu tetapi
penulis dan penelitian
terdahulu sama-sama
meneliti terkait faktor
pendukung dan
penghambat dari
kreativitas guru itu
sendiri.

No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
pandangan yang
lebih luas tentang
bagaimana guru
dapat  merancang
pembelajaran yang
kreatif dan efektif.
2. | Nala Qurrotal Ain Penelitian Kreativitas guru dalam | Peneliti terdahulu dan | Perbedaan  dalam
(2023) Lapangan memilih dan | penulis  sama-sama | penelitian ini
mengembangkan meneleliti terkait | terletak pada
Kreativitas Guru media  pembelajaran | kreativitas guru | penekanan
Matematika dalam implementasi dalam pentingnya
Memilih dan kurikulum  merdeka | mengembangkan kesesuaian  media

pembelajaran
dengan karakteristik
dan kebutuhan
siswa.  Sementara
penelitian terdahulu
lebih berfokus pada
Kreativitas guru
dalam
pengembangan
media, penelitian ini
menegaskan bahwa
pengembangan

media harus
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Metode
No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
mengembangkan mempertimbangkan
media pembelajaran.®® aspek-aspek siswa.

Dengan demikian,
penelitian ini tidak
hanya  menyoroti
Kkreativitas guru,

tetapi juga
mengedepankan
relevansi dan
efektivitas

pembelajaran
melalui pemahaman
yang mendalam
tentang
karakteristik siswa.

3. | Andi harpeni dewantara, | Kualitatif Studi | Guru memiliki peran | Persamaan penelitian | Meskipun  kedua

Amir B, Harnida (2020). /|-Kasus dominan dalam | terdahulu dengan | penelitian
memilih dan | penulis adalah masih | menggunakan
Kreativitas Guru dalam memanfaatkan.~ media | S8ma-sama | metode  kualitatif,
Memanfaatkan Media pembelajaran.  Guru membahas  terkait | dalam  penelitian
Berbasis IT ditinjau dari faktor penunjang | penulis, penulis
Gaya Belajar. kreatifitas guru, serta | menggunakan
pengembangan pendekatan  yang

15 Nala Qurrotal Ain, Kreativitas Guru Matematika dalam Memilih dan Mengembangkan Media Pembelajaran Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Kelas I di MIS Jenggot 02 Pekalongan Selatan (Skripsi. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), 2.

¢t
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Metode
No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
telah mampu | kreatifitas guru dan | lebih mendalam
memanfaatkan dan tentu saja faktor | dalam
penghambat mengeksplorasi
mengembangkan kreatifitas guru. kreativitas guru di
media  pembelajaran Ml Al  Fithrah.
yang disesuaikan Penulis juga
dengan tuntutan menekankan
perkembangan  zaman bagaimana konteks
serta teknologi saat ini. lokal  dan budaya
. sekolah
Namun, kreativitas .
mempengaruhi
guru  dalam hal kreativitas  guru
menyediakan  media dalam
ajar variatif yang sesuai mengembangkan
dengan kebutuhan media
siswa masih  belum pembelajaran.
optimal.*®
4. | Cynthia Rahmawati Wawancara Aktivitas siswa yang | Persamaan penelitian | Penulis
(2019) mendalam menggunakan software | penulis adalah sama- | mengevaluasi
(Indepth geogebra dan | sama membahas | apakah media
Pengembangan Media | Interview) Microsoft math | terkait pembelajaran yang
Pembelajaran mengalami perubahan | pengembangan media | dikembangkan oleh
Matematika ke arah sikap yang | pembelajaran guru  memenuhi

6 Andi Harpeni Dewantara, dkk, “Kreativitas Guru dalam Memanfaatkan Media Berbasis IT ditinjau dari Gaya Belajar” dalam Al-Gurfah: Journal of
primary education (No. 1, Vol. 1, Juni, 2020), 15-28.
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Matematika di M|
Muhammadiyah

diagnostik membantu
dalam memahami

pembelajaran

Metode
No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
Menggunakan Geogebra lebih baik. Selain itu, | terhadap suatu proses | indikator media
dan Microsoft dengan adanya fitur- | pembelajaran dikelas, | pembelajaran
Mathematic di La Royba fitur dan kemudahan | sasaran dalam | unggul. Ini
Islamic School. aplikasi yang ada pada | penelitian ini juga | memberikan
kedua software ini | sama, yakni Guru dan | kontribusi baru
dapat membantu guru | Siswa. dalam literatur
dalam menyampaikan dengan memberikan
materi  pembelajaran, kriteria yang jelas
sehingga siswa dapat untuk menilai
terlibat aktif secara efektivitas  media
mandiri serta pembelajaran yang
menjadikan digunakan di MI Al
pembelajaran lebih Fithrah.
kreatif, efektif dan
bermakna.’
5. | Siti Nurjanah, Sutama, Kualitatif Guru  memanfaatkan | Persamaan penelitian | Penelitian  penulis
Achmad Fatoni (2024) dengan teknologi dalam proses | ini-dengan. penelitian | mengusulkan
pendekatan studi | pembelajaran untuk | terdahulu adalah | bahwa program
Eksplorasi Inovasi kasus. membuat » materilebih | membahas  terkait | pengembangan
dalam Perencanaan menarik dan interaktif. | eksplorasi  inovasi | media pembelajaran
Pembelajaran Implementasi asesmen | dalam  perencanaan | ini perlu diterapkan

di seluruh sekolah.
Sehingga,

17 Cynthia Rahmawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika menggunakan Geogebra dan Microsoft Mathematic di La Royba Islamic School”

dalam Jurnal Sistem Informasi (No. 1, Vol. 6, 2019), 2.
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Metode
No Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
Karanganyar dalam kekuatan dan Penelitian
Konteks Kebijakan kelemahan siswa memberikan
Merdeka Belajar. sehingga pembelajaran perspektif baru
dapat disesuaikan tentang pentingnya
dengan kebutuhan adopsi praktik
individu. Penelitian terbaik dalam
juga menemukan pengembangan
bahwa inovasi yang media pembelajaran
diterapkan mampu di berbagai konteks
menciptakan  suasana pendidikan,  yang
belajar yang dapat memperluas
menyenangkan dan dampak penelitian
kondusif.'® penulis di luar Ml
Al Fithrah.

18 Siti Nurjanah, dkk, “Eksplorasi Inovasi dalam Perencanaan Pembelajaran Matematika di MI Muhammadiyah Karanganyar dalam Konteks Kebijakan
Merdeka Belajar” dalam Jurnal Pendas: Jurnal limiah Pendidikan Dasar (N0.04, Vol. 09, Desember, 2024), 1.

qT
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
menghasilkan temuan tanpa menggunakan prosedur statistik atau
metode kuantitatif lainnya.'® Peneliti juga menggunakan metode
penelitian studi kasus yang merupakan suatu rangkaian kegiatan
ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang
suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan,
sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Peristiwa yang
dipilih, yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real
life events), sedang berlangsung dan bukan sesuatu yang sudah
lewat.?°
2. Sumber Data
Setiap penelitian pasti membutuhkan data baik data hasil
sebuah catatan peneliti, fakta maupun angka. Data juga di definisikan
sebagai segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan menyusun
informasi.?
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari

sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitung sendiri,

19 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1994), 78.

20 Mudjia Raharjo, “Studi Kasus dalam Penelitian Kulitatif: Konsep dan Prosedurnya” dalam
chrome-extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/http://repository.uin-
malang.ac.id/1104/1/Studi-kasus-dalam-penelitian-kualitatif.pdf diakses 20 Januari 2025.

21 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 70.
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baik dalam bentuk angket, observasi wawancara maupun lainnya.
Dalam memperoleh data primer peneliti menerima data informasi
dari:
1) Kepala Sekolah MI Al Fithrah Surabaya
2) Kepala Bagian Kurikulum MI Al Fithrah Surabaya
3) Guru mata pelajaran MI Al Fithrah Surabaya
4) Wali kelas 6 MI Al Fithrah Surabaya
5) Siswa kelas 6 MI Al Fithrah Surabaya
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari orang lain. Data sekunder bisa berupa laporan,
profil, buku, pedoman maupun lainnya.?? Dalam memperoleh data
sekunder peneliti memperoleh informasi dari data dokumen profil
MI Al Fithrah Surabaya, perangkat pembelajaran guru di MI Al
Fithrah Surabaya berupa modul ajar, media pembelajaran, lembar
evaluasi dan/ dokumen-dokumen lain pendukung yang diperoleh
peneliti di MI Al Fithrah Surabaya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah dalam penelitian yang
menentukan kualitas dan kredibilitas informasi yang diperoleh.
Pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk memastikan data
yang akurat dan relevan. Kesalahan dalam proses ini dapat

menghasilkan data yang tidak dapat dipercaya, yang berpotensi

22 1bid., 247.
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merusak hasil penelitian dan pertanggung jawabannya. Oleh karena
itu, peneliti harus melakukan pengumpulan data dengan hati-hati dan
mengikuti prosedur yang benar.

Setelah memilih metode yang tepat peneliti bergerak kearah
pengumpulan data. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
secara umum mencakup observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Sumber-sumber data yang berbeda-beda ini kemudian dibandingkan
dengan teknik lain dalam suatu proses yang disebut triangulasi.

a. Observasi
Penelitian kali ini berfokus pada observasi perencanaan guru
dalam pembuatan media pembelajaran yang unggul, serta
keefektifan media tersebut ketika digunakan di dalam kelas.

Setelah melakukan pengamatan, peneliti dapat menggambarkan

masalah yang terjadi dan menghubungkannya dengan teknik

pengumpulan data lainnya, seperti angket atau wawancara, untuk
meéndapatkan perspektif yang lebih komprehensif. 2* Hasil yang
diperoleh dari berbagai sumber data kemudian dianalisis sehingga
dapat memperkuat pemahaman terhadap fenomena yang diteliti,
termasuk sejauh mana media pembelajaran yang digunakan sudah
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas.

Teknik ini juga memungkinkan peneliti untuk mencatat setiap
peristiwa yang terkait dengan objek penelitian dan kemudian

menarik kesimpulan dari hasil pengamatan tersebut. Pada saat

2 Umroti dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 80.
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melakukan penelitian, observasi digunakan untuk memantau dan
mencatat  kegiatan penyusunan dan penerapan media
pembelajaran di MI Al Fithrah Surabaya.?*
b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendalami masalah penelitian
pada proses pengumpulan data serta mengumpulkan informasi
mendalam dari respon yang terbatas jumlahnya.?® Pelaksanaan
wawancara pada penelitian penulis dilakukan menggunakan jenis
wawancara tertutup bersama dengan kepala sekolah MI Al Fithrah
Surabaya, kepala bagian kurikulum MI Al Fithrah Surabaya, guru
mata pelajaran MI Al Fithrah Surabaya, wali kelas 6 MI Al Fithrah
Surabaya, dan siswa kelas 6 MI Al Fithrah Surabaya untuk
menggali pandangan dan penilaian mengenai kelebihan serta
tantangan adanya kebijakan pembuatan media unggul di MI Al
Fithrah Surabaya.

. Dokumentasi

Teknik dokumenter atau' disebut juga teknik dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah
dokumen (informasi yang didokumentasikan) baik secara tertulis
maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat berupa arsip,

catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi,

24 Siti Sumaya dan Moh. Taufig, “Metode Mind Mapping Pada Masa Pandemi Covid-19
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas 3 Di Sd Kh.M. Noer
Surabaya” dalam Jurnal Al Kamal: Jurnal Kajian Islam (No. 2, Vol. 1, Desember, 2021),
211.

% Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021), 44.
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kliping, dan sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat
berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, foto dan sebagainya.?
Melalui metode dokumentasi, peneliti biasanya menyusun
instrumen dokumentasi yang mencangkup variabel-variabel yang
akan didokumentasikan menggunakan check list untuk mencatat
variabel yang telah ditentukan dan kemudian memberi tanda cek
pada kolom yang sesuai.’’ Dokumentasi foto memberikan
gambaran yang lebih rinci tentang kondisi pada waktu tertentu.
Selain itu, dokumentasi juga dapat digunakan untuk
mengumpulkan informasi mengenai data peserta didik serta
informasi pembuatan dan penggunaan media unggul di MI Al
Fithrah Surabaya.
4. Instrumen penelitian
Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut, maka
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Lembar Observasi
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi terstruktur untuk mengamati guru MI Al Fithrah
Surabaya dalam merencanakan media pembelajaran unggul dan
lembar observasi non terstruktur untuk mengamati aktifitas siswa

saat pembelajaran menggunakan media.

% Rahmadi, Pengantar Metodologi penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 85.
27 Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Tinggi Kajian Konsep, Kebijakan dan
Implementasi (Bandung: Pustaka Tresna Bhakti Press, 2016), 63.
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b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman guru mengenai indikator
media pembelajaran unggul, dampak penggunaan media
pembelajaran unggul, serta kendala dan kelebihan media
pembelajaran unggul Kegiatan wawancara ini dilakukan kepada
guru mata pelajaran, wali kelas 6 B, wakil bagian kurikulum, dan
kepala sekolah MI Al Fithrah Surabaya secara langsung.
€. Instrumen dokumentasi
Instrumen dokumentasi merupakan alat bantu yang digunakan
untuk mengumpulkan data-data berupa dokumen. Instrument
dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data
modul ajar, lembar evaluasi, foto-foto media pembelajaran
unggul, foto-foto kegiatan pembelajaran, dan data pendukung
lainnya. Seluruh instrumen penelitian tersebut telah divalidasi
oleh 'ahli, dengan hasil yang baik 'dan dapat digunakan
sebagaimana mestinya.
d. Angket
Angket atau juga dikenal sebagai kuesioner merupaka alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui serangkaian
pertanyaan tertulis yang dirancang untuk mengukur variabel
penelitian atau mendapatkan informasi dari responden. Dalam
pengertian lain, angket merupakan sejumlah pertanyaan yang

diberikan kepada responden untuk dijawab, baik dengan pilihan
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yang sudah disediakan (tertutup) maupun dengan jawaban
terbuka. Angket dalam penelitian penulis kali ini digunakan untuk
menilai keefektifan media pembelajaran yang digunakan oleh
guru di kelas.
5. Analisis Data
Analisis data adalah proses transformasi data tanpa makna
menjadi data yang bermakna dan menghasilkan kesimpulan yang
sesuai dengan tujuan serta masalah penelitian.?® Data dalam penelitian
kualitatif dianalisis dengan cara membaca data tersebut serta
mengkaji ulang data (catatan observasi, transkrip wawancara) untuk
mendeteksi tema-tema dan pola-pola yang muncul.?®
Jenis penelitian kualitatif Miles dan Hubermen menyatakan
bahwa penelitian dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dalam
buku metode penelitian kualitatif sendiri, terdapat tiga tahapan

menganalisis data menurut Miles dan Hubermen, yakni reduksi data,

display data dan akhithya penarikan kesimpulan atau verifikasi.°

28 Utari Yolla Sundari, dkk, Metodologi Penelitian (Padang: CV. Gita Lentera, 2024), 54.

29 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), 15.

% Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodelogi Penelitian (Penelitian Kualitatf) (Jakarta: UKI
Press, 2023), 76.
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a. Reduksi Data

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Kesimpulan

Data

Gambar I. 1
Metode penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermen
Sumber: Foot Note

Reduksi data adalah langkah pertama dalam analisis data
yang melibatkan proses pemilihan data, pengabstrakan dan data
mentah dari berbagai kondisi yang terjadi dilapangan. Data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi pada tahapan ini
digabungkan dalam bentuk narasi untuk mempermudah analisis
lebih lanjut. Peneliti dapat mereduksi data dengan hanya

mengambil data yang paling dibutuhkan dalam penelitian.3!

b.' Penyajian Data/Display Data
Penyajian dat/Display. Data adalah proses mendeskripsikan
data yang telah direduksi. Dalam proses ini, data kualitatif
dipaparkan dengan cara yang subjektif, berfokus pada masalah
yang dihadapi dan mencari solusi untuk meningkatkan

pembelajaran di masa depan.

31 Matthew B Miles dan Amichael huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru. Terjemahan tjetjep rohendi rohisi (Jakarta: Universitas Indonesia,
2007), 16.
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€. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Proses ini terlihat ketika data yang
dipaparkan menunjukkan pola dan keobjektifan yang akurat serta
pemaparan data yang dilakukan akan pada penyelesaian masalah
yang ada.®? Untuk menjamin keabsahan data, salah satu teknik
yang dapat digunakan adalah triangulasi data dalam proses
pengumpulan informasi.

6. Keabsahan Data
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa dan
membandingkan kredibilitas data yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti hasil wawancara, arsip, dan dokumen lain yang
relevan.

b. | Triangulasi Teknik

Triangulasiteknik dapat dilakukan degan menggunakan lebih
dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
sama yakni usaha mengecek keabsahan data atau mengecek
keabsahan temuan penelitian. Pelaksanaan dapat juga dilakukan
dengan dua kali pengecekan Misalnya, data yang diperoleh dari

observasi dapat divalidasi melalui wawancara.

%2 Wanda Nugroho Yanuarto, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Lengkap dan Praktis
(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), 33.
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c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah metode yang digunakan untuk
memverifikasi data dengan mengumpulkan informasi dari sumber
yang sama pada waktu yang berbeda. Konsep ini bertujuan untuk
memastikan kepastian dan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan data yang diperoleh dalam berbagai waktu atau
situasi. Beberapa poin penting tentang triangulasi waktu yakni
pengumpulan data berulang data yang sama dikumpulkan pada
waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi atau perubahan

dalam jawaban responden.3.

H. Sistematika Pembahasan

1. BABIPENDAHULUAN, bab ini mencakup latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian,
sistematika pembahasan, serta Out line.

2. BAB 1l KONSEP 'KREATIVITAS' GURU DAN MEDIA
PEMBELAJARAN UNGGUL, bab ini membahas teori-teori faktor
yang mempengaruhi kreatifitas guru, media pembelajaran unggul,
serta Metode dan teknik pengembangan media pembelajaran di MI Al
Fithrah Surabaya.

3. BAB III KREATIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN

MEDIA PEMBELAJARAN UNGGUL DI MI AL FITHRAH

33 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Pendidikan Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2019), 27.
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SURABAYA, bab ini hasil penelitian mencangkup pemaparan data
umum mengenai MI Al Fithrah Surabaya. Data umum mencakup
sejarah singkat, visi dan misi, lokasi geografis, tujuan sekolah,
struktur organisasi, kondisi guru, kondisi siswa, sarana dan prasarana
serta menyajikan temuan-temuan dari penelitian lapangan, yang
disesuaikan dengan rumusan masalah.

4. BAB IV EKSPLORASI KREATIVITAS GURU DALAM
MENGEMBANGKAN MEDIA PEMBELAJARAN UNGGUL DI
MI AL FITHRAH SURABAYA, bab ini membahas analisis temuan
atau data yang diperoleh selama penelitian di MI Al Fithrah Surabaya
Surabaya, dengan perbandingan terhadap teori-teori yang ada.

5. BAB V Penutup, bab Terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil
penelitian, saran untuk MI Al Fithrah Surabaya Surabaya sebagai
objek penelitian, serta daftar pustaka yang berisi berbagai referensi
atau sumber yang digunakan dalam penelitian ini.

i. Out Line
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
B. Identifikasi masalah

C. Batasan masalah

D. Rumusan masalah

E. Tujuan penelitian

F. Manfaat penelitian

G. Penelitian terdahulu
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H. Kerangka teori (operasional)
I.  Metode penelitian

J. Sistematika pembahasan

BAB Il KREATIVITAS GURU DAN MEDIA PEMBELAJARAN

UNGGUL

A. Kreativitas guru
B. Media pembelajaran unggul

C. Metode dan teknik pengembangan

BAB Il KREATIVITAS GURU DAN MEDIA PEMBELAJARAN

UNGGUL DI MI AL FITHRAH SURABAYA SURABAYA

A. Gambaran umum tempat penelitian

1. Sejarah berdirinya MI Al Fithrah Surabaya Surabaya

2. Letak geografis MI Al Fithrah Surabaya Surabaya

3. Identitas MI Al Fithrah Surabaya Surabaya

4.  Visi dan misi MI Al Fithrah Surabaya Surabaya

5. Struktur tenaga pendidik MI Al 'Fithrah Surabaya Surabaya

6. Data guru dan tenaga pendidik

7. Data siswa MI Al Fithrah Surabaya Surabaya

8. Data sarana dan prasarana MI Al Fithrah Surabaya Surabaya
B. Penyajian Data

1. Kreatifitas guru di MI Al Fithrah Surabaya

2. Implementasi media pembelajaran terutama media unggul di MI

Al Fithrah Surabaya
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3. Tantangan dan pengembangan media unggul di MI Al Fithrah
Surabaya Surabaya

4. Perencanaan dan penggunaan media pembelajaran unggul

BAB v PROSES KREATIVITAS GURU DALAM

MENGEMBANGKAN MEDIA PEMBELAJARAN UNGGUL

A. Kreatifitas guru dalam menembangkan media pembelajaran
B. Bentuk media pembelajaran unggul hasil kreativitas guru MI Al Fithrah
Surabaya
1. Perencanaan guru dalam membuat media pembelajaran media
unggul di MI Al Fithrah Surabaya
2. Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran media unggul di MI
Al Fithrah Surabaya
3. Evaluasi penggunaan media pembelajaran media unggul di MI Al

Fithrah Surabaya

BAB V.PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
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BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Konsep Kreatifitas Guru
1. Pengertian kreatifitas guru
Menurut West (2000), kreativitas merupakan kemampuan
individu dalam merespons suatu permasalahan melalui penciptaan
gagasan atau pendekatan baru. Kreativitas tidak hanya terbatas pada
kemampuan menghasilkan sesuatu yang sepenuhnya baru, melainkan
juga mencakup kemampuan untuk menggabungkan atau memodifikasi
unsur-unsur yang telah ada menjadi sesuatu yang lebih bermakna dan
fungsional .3
Kreativitas menurut Guilford adalah berpikir divergen yaitu
aktivitas mental yang asli, murni dan baru yang berbeda dari pola pikir
sebelumnya serta menghasilkan lebih dari satu pemecahan
permasalahan dimana hasil dari aktivitas berpikir tersebut memberikan
serangkaian alternatif jawaban secara beraneka ragam.*®
Lebih lanjut lagi Menurut Torrance (1984) orang yang
mempunyai kreativitas setidaknya memiliki empat komponen yaitu:
kemampuan individu untuk menghasilkan gagasan tidak biasa,
kemampuan individu dalam menghasilkan beragam gagasan,

kemampuan individu dalam menghasilkan banyak sekali gagasan serta

34 West, M, Mengembangkan Kreativitas dalam Organisasi (Jakarta: Kanisius, 2000), 3.
3 Fatmawati, “Kreativitas dan Intelegensi” dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling (No. 5,
Vol. 4, 2022), 188.
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yang terakhir, kemampuan individu untuk mengembangkan gagasan
tersebut.

Secara umum kreativitas dapat dipahami sebagai kemampuan
kognitif dan afektif individu dalam berpikir secara imajinatif, inovatif, serta
mampu mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk yang nyata dan
bermanfaat. Dalam konteks ini, kreativitas tidak hanya dilihat sebagai potensi
bawaan, tetapi juga sebagai hasil dari proses belajar, pengalaman, serta
interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya.

Adapun kata guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar. Kata “mengajar” mengandung arti memberi pelajaran, tetapi dapat
pula berarti melatih, dan memarahi yang diajar supaya menjadi jera.>” Dalam
undang-undang No. 20 tahun 2003, telah dikemukakan bahwa pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, pasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.® Kata guru sendiri memiliki banyak

pengertian menurut para ahli, yakni:

% Eliyasni, “Proses pembelajaran tematik terpadu dengan model problem based learning di sekolah
dasar” dalam Jurnal Mutiara Pendidikan Indonesia (No. 2, Vol. 5, 2020), 18.

87 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kamus, diakses tanggal 23 Mei 2025.

% Dedi Hamid, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Asokadikta Daruru Bahagia, 2003), 3.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kamus

Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

31

1) W..S. Poerwardarminta, guru adalah orang yang mendidik atau yang
memelihara serta memberi latihan mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran. %

2) Menurut Annisa Anita Dewi, guru merupakan seorang pendidik yang
digugu dan ditiru, dalam hal ini guru menjadi teladan bagi anak
didiknya.*

3) Menurut Mulyasa, guru adalah orang yang diakui memiliki akademik
dan kompetensi sebagai seorang pengajar di mana ia juga memenuhi
standar kesehatan jasmani maupun rohani, serta memiliki tujuan dalam
meningkatkan pendidikan nasional.*!

Berdasarkan pengertian dari berbagai para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru merupakan seseorang yang memberikan
pengetahuan melalui berbagai cara dalam mengajar agar seorang guru
mendapatkan ilmu baru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas
gurumerupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru
maupun mengembangkan hal-hal 'yang sudah ada untuk memberikan
sejumlah pengetahuan kepada siswa di sekolah.

Seorang guru dengan tugas utamanya mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada

pendidik anak usia dini dijalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

39 W.J.S Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Cet.VIII (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1985), 250.

40 Annisa Anita Dewi, Guru mata tombak pendidikan (Jakarta: CV Jejak Publisher, 2018), 18.

41 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
(Bandung: Rosda Karya, 2011), 70.
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menengah. Sedangkan kreativitas guru adalah upaya seorang guru dalam
menciptakan pembelajaran yang unik atau baru dan menyenangkan saat
proses pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan saat guru sedang
menjelaskan materi. Agar siswa dapat belajar dengan baik, mereka
memerlukan lingkungan yang menyenangkan agar dapat mengingat dengan
baik informasi-informasi yang diterima dan perlu adanya pengulagan agar

tercipta ingatan jangka panjang.

2. Ciri-Ciri Guru Kreatif
Menjadi guru yang kreatif selain menjadi tuntutan juga menjadi
keinginaan oleh banyak individu pada umumnya, salah satu hal yang
menjadi ciri kreatifitas adalah Kemampuan berfikir divergen. Kemampuan
berfikir divergen merupakan indikator dari kreativitas yang ditunjukkan
oleh beberapa karakteristik berikut:*?
a. Kelancaran, yaitu kemampuan untuk menghasilkan sejumlah besar ide-
ide atau solusi masalah dalam waktu singkat.
b. Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk secara bersamaan mengusulkan
berbagai pendekatan untuk masalah tertentu.
C. Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk memproduksi hal baru, ide-ide
asli.
d. Elaborasi, yaitu kemampuan untuk melakukan sistematisasi dan

mengatur rincian ide di kepala dan membawanya keluar.

42 Junaedi Sastradiharja, dkk, “Pengaruh Kompetensi Manajeril Kepala Sekolah dan Model
Supervisi Klinis Terhadap Kreativitas Mengajar Guru” dalam Jurnal Pendidikan Islam (No 3, Vol.
11, 2022), 45.
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Indikator diatas dapat diketahui melalui beberapa ciri-ciri dari diri
seorang guru guna mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri
siswa. Maka dari itu, guru yang kreatif mempunyai ciri-ciri sebagai

berikut:*

1) Kelancaran (Fluency)

Kelancaran memiliki arti bahwa guru mampu menghasilkan ide-ide
yang kuat sesuai dengan masalah yang dihadapi. Ide-ide yang
dikemukakan merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi suatu
masalah. Biasanya ide ini muncul secara spontan.

2) Fleksibilitas (Fleksibelity)

Artinya guru mampu membuka pikiran dan berwawasan luas, dalam
hal ini kemampuan fleksibilitas bisa dimanfaatkan untuk membuat ide
baru dengan memperhatikan ide-ide yang telah dikemukakan
sebelumnya (ide yang lama). Solusi yang dihasilkan dari pemikiran ini
biasanya bisa’ memuaskan berbagai ' pihak 'yang ‘terlibat dalam
merumuskan suatu pemikiran.

3) Orisinalitas (Originality)
Orisinalitas memiliki arti bahwa seorang guru mampu
menciptakan ide baru yang berasal dari dirinya sendiri. Guru yang
memiliki kemampuan menciptakan ide baru merupakan guru yang

kreatif. Guru dengan kemampuan menciptakan ide baru sangat

43 Mulyana, Rahasia Menjadi Guru Hebat (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010),
138-139.
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dibutuhkan, terutama ketika berbagai solusi tidak dapat mengatasi
masalah yang dihadapi. Guru dengan kreativitas tinggi bisa mencari
alternatif pemecahan masalah sesuai dengan tingkat tinggi rendahnya
suatu permasalahan. Kreativitas seseorang guru bisa dilihat dari ide
baru yang berhasil dibuatnya dan keberhasilan ide tersebut saat
dilaksanakan.**

4) Visualisasi (Visualization)

Visualisasi merupakan kemampuan guru untuk berimajinasi dan
memberikan gambaran nyata mengenai konsep abtrak dari sudut
pandang yang berbeda. Kemampuan ini banyak dimiliki oleh seniman
yang ruang lingkup profesinya yakni mengembangkan produk. Bagi
seorang guru kemampuan ini sangat dibutuhkan sebagai bentuk
dorongan dalam menyampaikan materi suatu pembelajaran, agar siswa
dapat memahami materi melalui contoh konkrit yang ada.

5) Tranformasi (Transformation)

Transformasi merupakan kemamuan untuk mengubah suatu benda
atau suatu gagasan menjadi benda atau gagasan lainnya dengan melihat
makna dan manfaatnya mengguanakan cara baru sehingga memberikaan
nilai tambah dari sebuah produk.

6) Intuisi (Intuition)

4 Mulyana AZ., Rahasia menjadi Guru Hebat (Jakarta: PY. Gramedia widiasarana Indonesia,
2010), 138-139.
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Kemampuan untuk melihat hubungan atau kaitan suatu hal dengan
hal lain, dalam kondisi informasi yang terbatas, Kemampuan ini

biasanya dihasilkan oleh seorang yang berada pada situasi mendesak.

7) Sintesis (Synthesis)
Kemampuan mengkombinasi bagian-bagian dari sebuah konsep ke
dalam sebuah keseluruhan yang kompak dan logis.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreatifitas Guru

Kreativitas bagi seorang guru di pengaruhi beberapa hal sebagai

berikut;*

a. Faktor Internal Individu, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu
yang dapat mempengaruhi kreativitas. Kemampuan dasar yang
diperlukukan yaitu mencakup berbagai kemampuan berfikir konvergen
dan divergen yang diperlukan.

b. 1 Faktor Eksternal lingkungan, yaitu faktor yang mempengaruhi kreativitas
individu pada lingkungan kebudayaan yang mengandung keagamaan dan
kebebasan psikologis.

c. Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan
dan kecakapan dalam menjalankan tugas.

d. Kerja sama yang cukup baik antara berbagai personal pendidikan dalam

memecahkan permasalahan yang dihadapi.

4 Alifah Nur Istiqgomah, dkk, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru dalam
Mengembangkan Media Pembelajaran Di SD Negeri 3 Brosot” dalam Jurnal Ciencias: Jurnal
penelitian dan pengembangan pendidikan (No. 2, Vol. 6, Juli 2023), 16.
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e. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya
yang bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa.

f. Perbedaan status yang tidak terlalu tajam di antara personal sekolah
sehingga memungkinkan terjalinnya hubungan manusiawi yang lebih
harmonis.

g. Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan diri dan
mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifnya.

h. Pengalaman mengajar setiap guru, guru yang sudah berpengalaman
menggunakan media sangat memungkinkan terjadinya peningkatan dalam
penggunaan media.

I. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas,
meliputi:

1) Melakukan pendekatan inquiry (pemecahan).
2) Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif.
3) Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media.
4) Menggunakaan teknik-teknik sumbang saran (brain stroming).
4. Kemampuan yang Harus Dimiliki Seorang Guru Kreatif
Peran guru kini tak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai sosok yang mampu menghidupkan suasana belajar dan
menumbuhkan semangat siswa. Untuk itu, seorang guru perlu memiliki
kemampuan kreatif dalam merancang pembelajaran yang menarik,

menyenangkan, dan mudah dipahami. Kreativitas ini menjadi kunci agar
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proses belajar tidak terasa membosankan dan lebih bermakna bagi peserta
didik. Maka dari itu, ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh guru
yang kreatif, diantaranya:*®
a. Mudah Bergaul
Seorang guru yang kreatif biasanya mudah bergaul sehingga semua
orang merasa dekat dengannya. Guru yang mudah bergaul bisa dengan
mudah menjalin hubungan dengan peserta didik. Sesekali guru akan
bercanda dengan peserta didik atau membicarakan isu yang dekat dngan
dunia peserta didik.
b. Mampu Membaca Karakter Peserta Didik
Kemampuan membaca karakter adalah salah satu kelebihan yang
dimiliki guru kreatif. Dengan kemampuan yang dimiliki, guru bisa
menyesuaikan cara belajar bagi setiap peserta pendidik.
C. Peduli pada Peserta Didik
Sikap peduli pada peserta didik merupakan salah satu bentuk kasih
sayang guru kepada peserta didik. Sikap ini akan membuat guru selalu
menjaga dan mengawasi perkembangan peserta didik. Kepedulian guru
bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk misalnya, membantu peserta
didik yang kesulitan memahami materi pelajaran, menasehati jika peserta
didik melakukan kesalahan atau berempati ketika peserta didik sedang

bersedih.

%6 |ka dan Linda Zakiah, Kreativitas dalam konteks pembelajaran (Jakarta: Erzatama Karya Abadi,
2019), 23.
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d. Cekatan
Guru kreatif harus bisa bekerja dengan cekatan agar dapat
menangani berbagai masalah dengan cepat da baik. Guru tidak pernah
menunda mengatasi masalah. Berbagai masalah yang dihadapi akan
secepatnya diselesaikan dengan baik. Bila mengalami kegagalan guru

cekatan akan dengan cepat mencari cara lain untuk mengatasi masalah.

B. Media Pembelajaran Unggul
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media tersusun dari dua kata yaitu media dan pembelajaran, kata
media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”,
“perantara” atau “pengantar”. Dalam Bahasa Arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Istilah media
bahkan sering dikaitkan atau dipergantikkan dengan kata “teknologi” yang
berasal dari’'Bahasa latin‘tekne (art) dan logos (ilmu). Menurut para ahli media
di definisikan sebagai berikut:
a. Menurut Suparman, media yaitu alat yang digunakan untuk menyalurkan
pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan.*’
b. Menurut Gerlach & Ely, media yaitu manusia, materi, atau kejadian yang
menciptakan kondisi memungkinkan kepada siswa untuk memperoleh

pengetahuan, keterampilan, serta sikap.

47 Ni Kadek Ria Swandewi dan I Komang Ngurah Wiyasa, “Pengembangan Media Pembelajaran
Monopoli Pada Muatan IPA Kelas IV SD Negeri 3 Peguyangan” dalam Jurnal Pendidikan Jompa
Indonesia (No 2, Vol 1, Agustus, 2022), 67.
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c. Menurut Miarso, media is anything that can be used to convey a message
so as to stimulate students’ feelings, thoughts, willingness, and attention
and encourage the learning process.*®
Jadi pengertian media menurut para ahli dapat disimpulkan menjadi

suatu alat maupun komponen yang terdiri dari sarana belajar untuk siswa
yang dapat membantu serta mendorong siswa agar dapat mencapai tujuan
belajar dengan baik.*® Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama
sekolah. Adapun beberapa pengertian pembelajaran menurut beberapa para
ahli:

1) Arief S Sadiman, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana
dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar
dalam diri siswa.

2) Moh. Uzer Usman, pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam. situasi edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu.>®

8 Yanuari Dwi Puspitarini, “Using Learning Media to Increase Learning Motivation in ELemntary
School” dalam Anatolian Journal Of Education (No 2, Vol 4, Oktober 2019), 72.

4 Muhammad Syamsudin Zaini, “Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif
Berbasis Adobe Premiere Pro Pada Kompetensi Dasar Mengelola Kegiatan Humas Kelas Xl
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo” dalam Jurnal Pendidikan
Administrasi Perkantoran (Vol. 9, No 2, 2021), 19.

0 Irfan Junaedi, “Proses Pembelajaran Yang Efektif” dalam Journal Of Information System,
Applied, Management, Accounting and Research (Vol. 3, No. 2, Mei 2019), 11.
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3) Irpan Gafar dan Muhammad Jamil, pembelajaran adalah upaya untuk
membangkitkan prakarsa belajar mengajar dan pembelajaran juga
berarti upaya untuk membelajarkan pelajar.>*

Dari beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Definisi tentang media
dan pembelajaran secara umum juga dapat memiliki kesimpulan bahwa
media pembelajaran merupakan benda/alat/permainan yang digunakan
untuk menyalurkan materi pembelajaran kepada penerima dalam proses
pendidikan.>? Proses pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik serta
menyenangkan, karena siswa memiliki ketertarikan terhadap objek visual,
audio maupun keduanya.>

2. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran

Ada beberapa landasan penggunaan media diantaranya:

a.  Landasan Filosofis, berpendapat bahwa dengan adanya berbagai media
pembelajaran justru siswa dapat’ mempunyai banyak pilihan untuk
digunakan media yang lebih sesuai dengan karakteristik.

b. Landasan Psikologis, menyatakan bahwa anak lebih mudah mempelajari

hal yang konkrit ketimbang yang abstrak.

1 Wardani, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Macromedia Flash Pada Mata
Pelajaran PAI Kelas 5 SD Tema Mari Mengenal Rasul-Rasul Allah SWT” dalam , (Vol. 6, No. 2,
2022), 54.

2 Mar’atush Sholichah Muntaha Rahmi, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Macromedia Flash 8 pada Pembelajaran Tematik Tema Pengalamanku” dalam Journal of Elemnatry
Education (Vol. 3, No.2, 2019), 45.

53 Moh. Taufiq, “Efektivitas penggunaan mediaaudiovisual terhadaphasil belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan agama islam di SDN SIDOTOPO 1/48” dalam Jurnal Fashluna, 2023), 154.
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c. Landasan Teknologi, merupakan proses kompleks dan terpadu yang
melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk
menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi
dimana kegiatan belajar mempunyai tujuan dan terkontrol.

d. Landasan Empiris, yaitu pemilihan media pembelajaran hendaknya tidak
atas dasar kesukaan guru, tetapi harus mempertimbangkan kesesuaian
antara karakteristik pembelajar, karakteristik materi pelajaran, dan
karakteristik media itu sendiri.

Landasan penggunaan media pembelajaran harus memperhatikan
batasan usia peserta didik, materi yang akan diajarkan, sehingga peserta
didik mudah dalam menangkap pesan yang disampaikan oleh suatu media
tersebut.>*

3. Fungsi Media Pembelajaran
Penggunaan media dalam menyampaikan materi akan membuat
pembelajaran semakin efektif. Tidak hanya itu, penggunaan media dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan pemahaman,
pembelajaran semakin menarik.>® Proses pembelajaran bisa lebih menarik
serta menyenangkan karena siswa memiliki ketertarikan terhadap gambar

binatang dan tumbuhan, maka dapat diberikan media dengan gambar

%% Yayu Tsamrotul Fuadah, “Penggunaan Media Cerita Bergambar dalam Pembelajaran Anak Usia
Dini” dalam Jurnal Mubtadiin (No. 01, Vol. 8, 2022), 55.

% Puji Rahayuningsih, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa” dalam Education Journal: Penelitian Ibnu Rusyd Kotabumi (No. 1,
Vol. 2, Februari 2022), 3.
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binatang dan tumbuhan. Dengan adanya media dan metode dalam belajar

diharapkan tumbuh dan berkembangnya potensi yang ada pada diri peserta

didik itu sendiri.>® Sehingga akan banyak hal yang membuat peserta didik
membuatnya semakin menarik untuk mengikuti proses pembelajaran.

Adapun fungsi media adalah:

a. Sumber Belajar, maksud dari media pembelajaran sebagai sumber
belajar yang bermakna keaktifan berarti sebagai penyalur, penyampai,
penghubung, dan sebagainya.>’

b. Fungsi Sematik, berarti bahwa media pembelajaran memiliki
kemampuan dalam pembehendaraan kata atau simbol verbal yang
memiliki makna atau maksud agar dapat dipahami peserta didik tanpa
adanya verbalistic.

c. Fungsi Manipulatif, merupakan fungsi yang didasarkan pada ciri atau
karakteristik umum yang telah ada dan dimiliki. Pada karakteristik
umum ini media memiliki beberapa kemampuan yaitu:

1) Kemampuan dalammenghadirkan objek yang sulit untuk dihadirkan
dalam bentuk asli. Seperti: gunung meletus, tsunami, dan lain-lain.

2) Kemampuan dalam mempersingkat suatu peristiwa. Seperti, proses
perkembangbiakkan makhluk hidup, hewan dalam membuat sarang,

kegiatan dalam berhaji, dan lain-lain.

% Moh. Taufiq, “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sdn Sidotopo I/ 48” dalam Jurnal FASHLUNA: Jurnal
Pendidikan Dasar dan Keguruan (No. 2, Vol. 4, 2023), 154.

" Ibid..., 155.
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3) Kemampuan media dalam menghadirkan suatu kejadian yang telah
lama terjadi. Seperti: Kisah para nabi, cerita wayang, sejarah
peradaban islam, dan lain-lain.

4) Untuk mengatasi keterbatasan dari indrawi peserta didik.

5) Membantu dalam melihat objek terkecil yang sangat sulit diamati
seperti sel, molekul, atom. Hal ini dapat dengan memanfaatkan
video, film, gambar dan lain-lain.

6) Membantu dalam melihat objek yang memiliki pergerakan sangat
cepat atau sebaliknya. Misalnya proses dalam metamorphosis.

d. Fungsi psikologis, dari segi psikologis media pembelajaran memiliki
bebera fungsi seperti fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi
imajinatif dan fungsi motivasi.

e. Fungsi Atensi, maksud dari media sebagai fungsi atensi adalah agar
dapat perhatian dari peserta didik pada materi yang akan diajarkan.
Dengan adanya media ini diharapkan peserta didik lebih- memfokuskan
perhatian yang ia punya kepada materi yang disampaikan dengan media
yang menarik.

f. Fungsi Afektif, maksud dari media sebagai fungsi afektif yaitu adanya
media ini dapat menumbuhkan perasaan, emosi serta tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi.

g. Fungsi Kognitif, yaitu agar peserta didik yang belajar dengan
menggunakan media pembelajaran dapat memperoleh serta

menggunakan bentuk representasi yang mewakili objek yang dihadapi.
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h. Fungsi Imajinatif, yaitu agar dapat meningkatkan serta mengembangkan
imajinasi peserta didik.

i. Fungsi Motivasi, yaitu mendorong agar peserta didik bersemangat
dalam suatu kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan sempurna.

j.  Fungsi Sosio Kultural maksud dari fungsi ini adalah agar peserta didik
dapat melakukan komunikasi yang mana mereka memiliki karakteristik
yang berbeda.>®

Selama proses pembelajaran peserta didik memiliki banyak kesempatan

untuk melakukan sesuatu, dengan menggunakan media dan metode yang
diterapkan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
4. Macam-macam media pembelajaran
a. Media Pembelajaran Audio
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat
diterima oleh indera pendengaran.®® Pesan atau informasi yang disampaikan
dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata,
musik, dan sound effect.®® Dengan kata lain, media jenis audio hanya
melibatkan indera dengar dan memanipulasi unsur bunyi atau suara.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahawa media

%8 Feriska Achlikul Zahwa dan Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Teknologi Informasi” dalam Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi (No. 1, Vol. 19,
2022), 17.

%9 Sadiman, A.S, Media Pendidikan: pengertian, pengembangan, dan pemanfaatannya (Jakarta: CV.
Rajawali, 1986), 23.

0 Riyana, C, Media Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian
Agama Republik Indonesia, 2012), 17.
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audio merupakan media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa untuk mempelajari isi tema yang disajikan. Beberapa
jenis media audio yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya: Tape
dan Walkman, CD/DVD Player, MP3 Player, Komputer atau laptop, DTB
Player.®!
b. Media Pembelajaran Visual

Media pandang atau media visual adalah alat yang memungkinkan
seseorang untuk menghayati informasi melalui penglihatan. Media ini dapat
dibedakan menjadi dua kategori utama: media visual yang tidak
diproyeksikan dan media proyeksi diam. Media visual yang tidak
diproyeksikan adalah jenis media yang sederhana dan tidak memerlukan
proyektor atau layar untuk menampilkan informasi. Contoh dari media ini
meliputi gambar mati atau gambar diam (still picture), media grafis seperti
grafik, sketsa, diagram, poster, bagan atau chart, papan flannel, dan bulletin
board. Selain itu, bahan cetak seperti buku teks, modul, dan buku panduan
juga termasuk dalam kategori media visual yang tidak diproyeksikan.%?

Selain media yang tidak diproyeksikan ada juga media yang praktis dan
aplikatif yang disebut media proyeksi diam dimana media ini mencakup

berbagai alat dari ketiga jenis media yang tidak diproyeksikan, contohnya

81 Faiza Indriastuti, “Peran Media Audio Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Melalui
Pembelajaran Tema Terpadu Di Sekolah Dasar” dalam Jurnal Kwangsan (No. 2, Vol. 2, Desember,
2014), 98.

62 Hamzah Pagarra, dkk, Media Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022), 53.
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seperti flipchart, flashcard, flannelgraph, dan bulletin board.®® Media-
media ini sangat berguna dalam proses pembelajaran dan pengajaran, karena
dapat membantu menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik
dan mudah dipahami.
€. Media Pembelajaran Audio Visual

Istilah "media pembelajaran audio visual" mengacu pada materi
pendidikan yang menggabungkan komponen visual dan aural untuk
menyampaikan informasi atau pesan kepada siswa melalui teks atau visual
berbantuan suara. Suara tersebut dapat berbentuk dialog, penjelasan visual
yang ditampilkan, atau sekadar efek suara seperti musik. Kehadiran elemen
audio memungkinkan siswa menerima pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sedangkan elemen visual memungkinkan terciptanya pesan
pembelajaran melalui visualisasi. Jadi, pengajaran melalui audio visual
adalah penggunaan materi yang diserap melalui penglihatan dan
pendengaran dan tidak sepenuhnya bergantung pada’ pemahaman kata
simbol-simbol yang serupa. Media ini dibagi menjadi dua yakni Audio
visual diam dan Audio visual gerak. Media audio visual dibagi menjadi dua

macam yakni media audio visual diam dan media audio visual gerak.

83 Ibid.., 56.
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1) Media audio visual diam
Audio visual senyap adalah media yang menampilkan suara dengan
gambar diam. Contohnya termasuk foto bingkai berbantuan suara (juga
dikenal sebagai foto slide) atau foto yang ditambahkan efek suara dalam
presentasi PowerPoint. Oleh karena itu, kata-kata atau grafik dalam slide
atau foto bersifat statis atau tidak bergerak. Teks atau gambar dapat
secara otomatis atau manual maju ke bagian berikutnya. Untuk
memberikan penjelasan atau menambahkan efek, suara ditambahkan,
baik dalam bentuk penyiar atau musik.
2) Media audio visual gerak
Secara spesifik, media seperti film bersuara dan kaset video yang
dapat menampilkan gambar bergerak dan komponen suara. Video dan
film dapat memberikan pengetahuan, memperpendek atau
memperpanjang waktu, mengajarkan keterampilan, memengaruhi sikap,
dan memperjelas konsep serta prosedur yang rumit. Video dan film
dapat menawarkan informasi yang komprehensif dengan menyajikan
komponen suara, gerakan, dan gambar secara terpadu dan menyeluruh.
Karena kemampuannya, media audio visual ini dapat menawarkan atau
meningkatkan fungsi-fungsi berikut: persepsi, pemahaman, transfer
(pemindahan) pembelajaran, penguatan atau pengetahuan tentang hasil
yang dicapai, retensi (ingatan), pengalaman langsung dan motivasi
karena cenderung memberikan efek yang menyenangkan bagi siswa.

5. Media Pembelajaran Unggul
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Kata unggul dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna
tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, dan sebagainya) daripada yang lain-
lain.% Menurut Yuliana fitri (2024), sekolah sebagai lembaga pendidikan
harus memiliki kualitas input yang unggul, misalnya, dalam penyediaan
media dan alat bahan pembelajaran, buku-buku (materi bahan ajar),
penyediaan sarana dan prasarana, pelatihan guru dan tenaga pendidik lainnya.
Dengan demikian lembaga pendidikan (sekolah) akan menghasilkan lulusan
atau keluaran yang bermutu seperti yang diharapkan oleh masyarakat dan
pengguna lulusan lainnya.®®

Media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah Surabaya sendiri
merupakan program yang mewajibkan seluruh guru mata pelajaran untuk
menciptakan satu media pembelajaran unggul setiap bulannya.®® Istilah
unggul dalam konteks ini merujuk pada media pembelajaran yang dibuat
secara mandiri oleh guru mata pelajaran tanpa menggunakan video atau
materi.dari platform lain seperti.YouTube dan lainnya. Selain itu, media ini
dirancang untuk melibatkan ‘siswa’ dalam proses penggunaannya serta
sebagian media yang dibuat telah memanfaatkan teknologi yang tersedia
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran unggul di
MI Al Fithrah Surabaya harus memenuhi standar indikator unggul yang telah

ditentukan, yaitu relevansi dengan tujuan pembelajaran, kemampuan guru

64 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kamus, diakses tanggal 27 Mei 2025.

8 Yuliani Fitri, dkk, “Analisis Sekolah Unggul Ditinjau dari Indikator Mutu Sekolah” dalam Journal
on Education (No. 01, Vol. 07, September-Desember, 2024), 381-388.

8 Zumrotul Fauziah, wawancara, Surabaya, 15 Januari 2025.
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dalam menggunakannya, kemudahan penggunaan, ketersediaan, serta

kebermanfaatan bagi siswa.®’

C. Model dan Teknik Pengembangan Media Pembelajaran
1. Model Pengembangan Media Pembelajaran

Model dan pembelajaran adalah dua kata yang membentuk model
pembelajaran. Rencana, representasi, atau deskripsi yang disederhanakan
atau diidealkan yang menjelaskan objek, sistem, atau konsep dikenal
sebagai model. Menurut Wikipedia, bentuk dapat berupa rumusan
matematis, model gambar (seperti gambar desain atau prototipe), atau
model fisik (seperti maket atau bentuk prototipe). Model menurut KBBI
adalah pola, seperti acuan atau variasi dari sesuatu yang perlu dibuat atau
diproduksi.?®® Model sebagaimana dikemukakan sebelumnya adalah pola
yang digunakan untuk menjelaskan suatu sistem, konsep, atau objek untuk
memudahkan transformasi pemahaman. Model pembelajaran merupakan
pola 'yang membantu proses transformasi pembelajaran berjalan lebih
lancar. Setiap model pembelajaran memiliki alasan, langkah-langkah, dan
kegiatan yang harus diselesaikan oleh guru dan siswa. Kegiatan ini
didukung oleh sistem dan metode pendukung yang diperlukan untuk
mengevaluasi kemajuan siswa. Model dibuat untuk membantu siswa

menjadi lebih sadar dan kreatif dengan mendorong disiplin atau partisipasi

67 Sitti Nuralan, “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media Pada Masa Pendemi Covid-19 di
SMA Negeri 1 Tolitoli” dalam Jurnal Inovasi Penelitian (No. 7, Vol.2, Desember, 2021), 1919.

% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kamus, diakses tanggal 17 Juni 2025.
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kelompok yang bertanggung jawab Beberapa model mendorong
pengembangan teori atau penalaran induktif; dan lainnya

Ellis, S (1979) mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah
teknik dalam terang hipotesis dan eksplorasi penelitian otak secara
instruktif juga orang lain yang mempertanyakan bagaimana cara belajar.
Setiap model pasti memiliki alasan ataupun serangkaian langkah berupa
tindakan serta perilaku yang harus diselesaikan oleh guru dan siswa
mengenai deskripsi sistem pendukung yang diperlukan, dan metode untuk
menilai kemajuan siswa.®® Menurut Allen dan Ryan (1969), model adalah
orang yang menunjukkan pola tertentu, yang ditiru oleh siswa. Contohnya,
jika pembelajaran pemodelan maka lingkup pembelajaran menggunakan
pola imitasi. Menurut B. K. Passi, L. C. Singh, dan D. N. Sansanwal (1991),
model pembelajaran memuat pedoman untuk menciptakan lingkungan dan
aktivitas pendidikan.

Kerangka konseptual yang menguraikan proses metodis untuk
merencanakan pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran
disebut model pembelajaran sehingga model pembelajaran cenderung
preskriptif yang relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran. Joyce
dan Weil (1972) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu
kerangka kerja atau strategi yang dapat digunakan untuk memilih bahan

ajar dan mengarahkan perilaku instruktur. Pendidik dan psikolog telah

% Gunawan dan Syamsul Bachri, “Development of an integrative model of multicultural education
values in learning for students stkip muhammadiyah manokwari” dalam International Journal
Teaching and Learning (No. 5, Vol. 3, Mei, 2025), 127.
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merancang beberapa jenis model pengajaran yang memberikan panduan
yang sesuai kepada guru untuk memodifikasi perilaku peserta didik.

Menurut model pembelajaran, faktor yang paling penting adalah
sifat siswa dan lingkungannya, diikuti oleh stimulasi kognitif, emosional,
dan psikomotorik. Ketika murid berhasil, diharapkan mereka akan
memahami dan menerima apa yang harus mereka lakukan mengingat
sejarah mereka. Untuk menghasilkan lulusan yang berwawasan global dan
komprehensif, guru dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif (creating a positive learning environment) dan memberdayakan
siswa (empowering students).”

Perspektif global mengacu pada warna lingkungan yang akan
memberikan dukungan melalui penguatan pengalaman belajar sebelumnya
dan penambahan pengetahuan online yang mudah diakses. Selain
karakteristik siswa, perancangan karakteristik pembelajaran juga
mempertimbangkan faktor lingkungan dan era globalisasi. Informasi
terkini menjadi hal yang penting dan memilih strategi dengan visi global
sangatlah penting, guru harus bereaksi secara arif dan cerdas terhadap
perubahan cepat dalam fitur-fitur dinamis dunia yang terus berkembang ini
untuk membantu siswa mereka. Selain itu, siswa harus menghadapi
kebutuhan masa depan mereka.

Menurut Joyce dan Weil (1980), ada beberapa kegunaan dari model

pembelajaran, antara lain:

0 Sofyan Iskandar, dkk, “Peran Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang Positif di Kelas”
dalam Jurnal Pendidikan Tambusai (No. 2, Vol. 8, Tahun 2024), 25764.
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a. Memperjelas hubungan fungsional antar berbagai komponen, unsur
atau elemen sistem dari yang dikembangkan.

b. Prosedur yang akan ditempuh dalam melaksanaan kegiatan dapat
diidentifikasi secara tepat, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi.

c. Dengan adanya model maka berbagai kegiatan yang dicakupnya dapat
dikendalikan.

d. Model akan mempermudah para administrator untuk mengidentifikasi
komponen, elemen yang mengalamani hambatan, jika kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan tidak efektif dan tidak produktif.

e. Mengidentifikasi secara tepat cara-cara untuk mengadakan perubahan
jika terdapat ketidaksesuaian dari apa yang telah dirumuskan.

f. Dengan menggunakan model, guru dapat menyusun tugastugas siswa
menjadi suatu keseluruhan yang terpadu.

g. Melalui model pembelajaran, guru mentransformasi informasi secara
kreatif, dan efektif sesuai kebutuhan.

Adapun beberapa manfaat penggunan model pembelajaran bagi guru:

a. Membantu guru dalam memilih metode, strategi, dan teknik pengajaran
yang tepat sehingga mereka dapat menggunakannya secara maksimal di
lingkungan kelas serta dengan sumber daya untuk mencapai tujuan.

b. Membantu dalam membawa perubahan yang diinginkan dalam perilaku

peserta didik.
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C. Membantu mengidentifikasi strategi dan sumber daya untuk
membangun lingkungan yang kondusif untuk melaksanakan proses
pembelajaran.

d. Membantu guru dan siswa memiliki interaksi yang mereka inginkan saat
mengajar.

e. Membantu dalam pembangunan kurikulum.

f. Membantu dalam pemilihan bahan ajar yang tepat untuk kegiatan
belajar mengajar.

g. Membantu dalam merancang kegiatan pendidikan yang sesuai.

h. Membantu prosedur untuk menciptakan materi dan sumber belajar yang
menarik dan efektif.

I. Merangsang pengembangan inovasi pendidikan baru.

J. Membantu dalam pembentukan teori pengajaran.

k. Membantu membangun hubungan belajar mengajar secara empiris.
Manfaat model pembelajaran tidak hanya memberikan dampak positif

bagi guru saja, tetapi juga bagi para siswa, adapun beberapa manfaat model

pembelajaran menurut para ahli:

1) Membantu perkembangan kekuatan penalaran para siswa.

2) Sangat membantu dalam mengembangkan kekuatan siswa dalam
berimajinasi.

3) Membantu siswa untuk menganalisa sesuatu secara sistematis.

4) Memelihara siswa secara aktif terlibat dalam aktivitas kelas.

5) Membantu dalam membuat para siswa pengamat yang baik.
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6) Membantu guru dan siswa memiliki interaksi yang mereka inginkan saat
proses pembelajaran berlangsung.

Dari manfaat yang dihasilkan tentu saja sangat berguna bagi dunia

pendidikan di Indonesia baik bagi pihak sekolah ataupun masyarakat secara

keseluruhan.

2. Prosedur pengembangan media pembelajaran
Kegiatan perencanaan, produksi, dan penilaian merupakan tiga tahap
utama yang harus diselesaikan dalam rangka menyusun kegiatan media
pembelajaran. Sementara itu, dalam rangka merencanakan atau membuat
program media, Arief Sadiman, dkk, memberikan urutan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam mengembangkan program media menjadi 6
(enam) langkah sebagai berikut:
a. Menyusun Rancangan Media
1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.
2)-Merumuskan tujuan intruksional (Instructional objective) dengan
operasional yang khas.
3) Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan.
4) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.
5) Menulis naskah media.
6) Mengadakan tes dan revisi.
Kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang

diharapkan dari mereka merupakan kebutuhan dalam proses belajar
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mengajar. Contoh jika kita mengharapkan siswa dapat melakukan
sholat dengan baik dan benar, sementara mereka baru bisa takbir
saja, maka perlu dilakukan latihan untuk rukuk, sujud, dan
seterusnya. Setelah menganalisis tuntutan siswa, Kita juga harus
memeriksa kualitas siswa, termasuk pengetahuan dan kemampuan
mereka sebelumnya. Cara mengetahuinya bisa dengan melakukan
pengujian atau dengan mengkaji pokok bahasan bahan ajar yang
dianggap menantang dan memerlukan penggunaan media. Pada
tahapan ini dapat ditentukan ranah tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai, termasuk rangsangan indera mana yang diperlukan
(audio, visual, gerak atau diam).
b. Merumuskan tujuan instruksional (/nstuctional objective) dengan
operasional yang khas
Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, ada
beberapa ketentuan yang harus diingat, yaitu:

1) Sasaran pembelajaran harus difokuskan pada siswa. Ini berarti bahwa
setelah proses pembelajaran selesai, keberadaan perilaku siswa yang
dapat dilakukan atau dicapai harus dinyatakan secara eksplisit dalam
sasaran pembelajaran.

2) Kata kerja operasional merupakan kata kerja yang menunjukkan
perilaku atau tindakan yang dapat dilihat atau diukur harus digunakan
untuk mengungkapkan tujuan pembelajaran. Berikut ini beberapa

contoh kategori kata operasional:
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Kata kerja operasional Kata kerja tak operasional
Mengidentifikasikan Mengerti
Menyebutkan Memahami
Menunjukkan Menghargai
Memilih Menyukai
Menjelaskan Mempercayai
Menguraikan Dan lain-lain
Merumuskan

Menyimpulkan
Mendemostrasikan
Membuat
Menghitung
Menunjukkan
Menemukan

Membedaka, dll

Tabel II.I Contoh kata kerja operasional dan tidak operasional
Sumber: https://images.app.goo.gl/EnfBgXwQhf19Q3c19

Sebuah tujuan- pembelajaran hendaknya memiliki' empat unsur
pokok yang dapat kita kumpulkan menjadi ABCD (Audience,
Behavior, Condition, dan Degree). Penjelasan dari masing-masing
komponen tersebut sebagai berikut:

a) Audience adalah menyebutkan sasaran/audien yang dijadikan
sasaran pembelajaran.
b) Behavior adalah menyatakan perilaku spesifik yang diharapkan

atau yang dapat dilakukan setelah pembelajaran berlangsung.
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c) Condition adalah kata yang menyebutkan kondisi yang bagaimana
atau dimana sasaran dapat mendemonstrasikan kemampuannya
atau keterampilannya.

d) Degree digunakan untuk menyebutkan batasan tingkatan minimal
yang diharapkan dapat dicapai yakni merumuskan butir-butir
materi secara terperinci yang mendukung tercapainya Tujuan
Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub

kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus

pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar mengajar
tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci maka langkah
selanjutnya adalah mengurutkannya dari yang sederhana sampai
kepada tingkatan yang lebih rumit, dan dari hal-hal yang konkrit kepada
yang abstrak.
€. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan
Alat pengukur keberhasilan ‘seyogyanya dikembangkan terlebih
dahulu sebelum naskah program ditulis. Dan alat pengukur ini harus
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan dari materi-
materi pembelajaran yang disajikan. Bentuk alat pengukurnya bisa dengan
tes, pengamatan, penugasan atau cheklist prilaku. Instrumen tersebut akan
digunakan oleh pengembang media, ketika melakukan tes uji coba dari
program media yang dikembangkannya. Misalkan alat pengukurnya tes,

maka siswa nanti akan diminta mengerjakan materi tes tersebut.
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Kemudian dilihat bagaimana hasilnya. Apakah siswa menunjukkan
penguasaan materi yang baik atau tidak dari efek media yang
digunakannya atau dari materi yang dipelajarinya melalui sajian media.
Jika tidak maka dimanakah letak kekurangannya. Dengan demikian, maka
siswa dimintai tanggapan tentang media tersebut, baik dari segi
kemenarikan maupun efektifitas penyajiannya.

b. Menulis Naskah Media

Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran
melalui media rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok
materi yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas.
Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka
materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang kita
sebut naskah program media. Naskah program media maksudnya adalah
sebagai penuntun kita dalam memproduksi media. Artinya menjadi
penuntut kita dalam mengambil gambar ‘dan merekam suara. Karena
naskah ini berisi urutan gambar dan grafis yang perlu diambil oleh kamera
atau bunyi dan suara yang harus direkam.

c. Jenis Naskah Media

Banyak orang yang berpendapat tentang pengertian istilah naskah
yang kebanyakan pendapatnya berlainan. Ada orang yang mengatakan
bahwa naskah sama dengan storyboard dan ada juga yang mengatakan
blueprint. Padahal antara pendapat yang satu dengan yang lainnya itu

memiliki maksud dan tujuan yang sama. Naskah merupakan rancangan
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cerita atau pedoman untuk menetukan urutan kejadian (materi) yang
saling berhubungan antara satu kejadian dengan kejadian lainnya. Dari
runtutan kegiatan tersebut yang nantinya akan diterjemahkan kedalam
bentuk tampilan yang ada pada layar komputer. Dalam hal ini
membuat/memproduksi media sangat diperlukan adanya naskah dan itu
sangatlah tidak mudah karena dibutuhkan suatu teknik serta sasaran objek
yang nyata, dimana orang yang melihat atau mendengarnya seolah dapat
ikut merasakan sasaran objek tersebut sehingga diharapkan orang itu dapat
memahami isi naskah tersebut.

1) Penulisan Naskah Audio

Program audio ini akan lebih menarik jika menimbulkan
daya fantasi. Karena dengan suara, Kkita dapat merangsang
pendengar untuk menggunakan daya imajinasinya sehingga dapat
memvisualkan pesan-pesan yang ingin kita sampaikan.

2) Penulisan Naskah MediaVisual (Film Bingkai)

Dalam hal ini tidak diperlukan lagi narasi atau percakapan
yang panjang karena sudah dapat diberikan oleh visual
(gambar).Adadua macam naskah dalam media film bingkai yaitu
Storyboard script dan shooting script. Letak perbedaanya adalah pada
storyboard script, kolom visual diisi gambar, sedangkan pada shooting
script, kolom visual tadi diisi dengan deskripsi atau keterangan tentang
visual yang harus diambil dengan kamera. Pada naskah storyboard

tidak berupa lembar kertas yang dibagi menjadi 2 kolom melainkan
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dapat berupa kartu berukuran kartu pos yang diatur secara sistematis
sehingga mempermudah pemahaman bagi peserta didik.
3) Penulisan Naskah Media Audio Visual (Film dan Video)

Penulisan naskah film maupun video dimulai dengan identifikasi
topik atau gagasan dimana dirumuskan dalam tujuan khusus kegiatan
pembelajaran  dalam  pengembangannya.  Konsep  tersebut
dikembangkan dan dijadikan naskah untuk diproduksi menjadi
program film atau video. Secara bertahap pembuatannya dimulai dari
pembuatan sinopsis, treatment, storyboard atau perangkat gambar

cerita, skrip atau naskah program dan scenario/naskah produksi.
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Fithrah Surabaya, JI. Kedinding
Lor No0.99, Tanah Kali Kedinding, Kec. Kenjeran, Surabaya, pada semester 1
tahun ajaran 2025/2026. Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal
7 Juli 2025 sampai tanggal 14 Juli 2025.

2. Sejarah MI Al Fithrah Surabaya

MI Al Fithrah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
berdiri pada tahun 2006 yang terdiri dari 6 tingkat jenjang pendidikan dasar,
yang beralamat di JI. Kedinding Lor No 99 Kecamatan Kenjeran Kota
Surabaya, yang berhasil didirikan oleh beliau Hadratus Syaikh Achmad
Asrori al Ishaqy r.a. Sekolah M1 Al Fithrah Surabaya tersebut masih berada
di satu-lingkup-dengan pondok pesantren Assalafi Al Fithrah-Surabaya yang
berstatus swasta.

MI Al Fithrah adalah bagian dari pendidikan formal yang berada di
dalam Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Sejak awal berdiri,
santri Al Fithrah yang datang memang beragam dan tidak di batasi waktu itu
MI Al fithrah masih belum terkenal bahkan putra| putri beliau tidak ada yang

daftar di lembaga tersebut. Kemudian penerimaan siswa baru.
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Pada tahun 2012 yang sudah akreditasi A sejak itu mulai mengalami
kenaikan jumlah siswa yang signifikan sampai sekarang. MI Al Fithrah
sendiri bernaung pada Yayasan Al Khidmah Indonesia sebagai badan
hukum yang menaungi pendidikan di lingkup Pondok Pesantren Al Fithrah.
Hal tersebut tertuang dalam SK Yayasan Al Khidmah Indonesia tahun 2006
No. 03/YAK/C/VII/06/SK. Pada tahun 2012 MI Al Fithrah berdiri secara
formal dengan SK dari kemenag kota Surabaya No. kd.13.36/
04.00/pp.03.23/SK/0153/2012. MI Al Fithrah Surabaya hadir sesuai
dengan kebutuhan masyarakat terhadap sekolah formal yang berkualitas
dan berbasis nilai-nilai Islam. Jumlah santri MI Al Fithrah semakin
bertambah setiap tahun. Saat ini santri MI Al Fithrah berjumlah 794 santri,
yang terbagi dalam 29 siswa di dalam perkelas. Kemudian pada tahun
2001-2017 dipimpilih oleh Kuna|wi, M. Pd., dan tahun 2018-sekarang oleh
Iis Nurkayanti, S. Pd.

2. Profil'MI Al Fithrah Surabaya

Nama Madrasah : /MI Al Fithrah
NSM (Nomor Statistik Madrasah) : 111235780153

NPSN . 20577830
(Nomor Pokok Sekolah Nasional)

NUS (Nomor Urut Sekolah) . 140

Status Sekolah : Swasta
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Tahun berdiri

Tahun perubahan

Status akreditas

Alamat madrasah

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Provinsi

Kode pos

Kepala Madrasah

Yayasan

Website

Email
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2006

2012

A

J1. Kedinding Lor No. 99

Tanah Kali kedinding

Kenjeran

Surabaya

Jawa Timur

60129

I’is Nurkayanti, S.Pd.

Yayasan Al Khidmah

Indonesia

Mialfithrah-sby.sch.id

Mialfithrah99@gmail.com
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«-dy
BAN-PDM
SERTIFIKAT AKREDITASI

No. PA.01277/35/2024

Keputusan Ketua Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah
Nomor: 087/BAN-PDM/5K/2024
menyatakan bahwa:

MIS AL FITHRAH
(NPSN 20577830)

JL. KEDINDING LOR 99 SURABAYA, TANAHKALI KEDINDING, ,
KOTA SURABAYA, JAWA TIMUR

Terakreditasi A

Sertifikat Ini berlaku sampal dengan tanggal 31 Desember 2029
Peringkat akreditasi Ini diberikan berdasarkan analisis data sekunder
atas kinerja satuan pendidikan

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 30 April 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Ketua Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah

Totok Suprayitno, Ph.D.

Gambar I11.1 Sertifikat Akreditasi Tahun pelajaran 2025/2026

Sumber: Profil MI Al Fithrah Surabaya

3. Visi-Misi MI Al Fithrah Surabaya

Berikut merupakan Visi dan Misi serta tujuan MI Al Fithrah Surabaya
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a. Visi Terwujudnya MI Al Fithrah berbasis pesantren yang unggul dan
rujukan dalam pendidikan guna menghasilkan lulusan berakhlaqul
karimah, berprestasi, dan berjiwa nasionalis.
b. Misi
1) Penyelenggarakan pembelajaran yang meneladani akhlak Rasulullah
Muhammad SAW.

2) Menyelenggarakan  pembelajaran  yang menjadi  amaliyah
salafussholih.

3) Menyelenggarakan pembelajaran yang terdepan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi.

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang menumbuhkan jiwa
nasionalis.
c. Tujuan
1) Menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak Rasulullah Muhammad
SAW.

2) Menghasilkan = lulusan | yang ~ mampu meneruskan amaliyah
salafussholih.

3) Menghasilkan lulusan yang berprestasi di bidang akademik dan non-
akademik.

4) Menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa nasionalisi.

4. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi MI Al Fithrah Surabaya dirancang untuk

mendukung pengelolaan pendidikan yang terintegrasi antara madrasah dan
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pondok pesantren. Di puncak struktur terdapat Pengasuh Pondok, yang
berperan sebagai pembimbing utama dalam aspek keagamaan dan spiritual,
memastikan integrasi nilai-nilai pesantren dalam setiap kegiatan pendidikan.
Di bawahnya, Kepala Sekolah bertanggung jawab atas operasional
madrasah, didukung oleh Kepala Bagian Administrasi yang membawahi
Staf III dan Tim Kreatif untuk mendukung kelancaran manajemen,
serta Kepala Bagian Keuangan yang mengelola anggaran bersama
Bendahara 1 dan 2 serta Staf 1

Kemudian terdapat tiga Wakil Kepala (Waka) dengan bidang
tanggung jawab yang spesifik. Waka Kurikulum membawahi Pustakawan,
Koordinator Al-Qur'an, Koordinator Mata Pelajaran Umum, dan Koordinator
Mata Pelajaran PAI, mengelola dan mengembangkan pembelajaran. Waka
Kesiswaan fokus pada pengembangan siswa melalui Koordinator Pendidikan
Karakter, Kepala UKS, Koordinator Ekstrakurikuler dan Lomba, PJ Bimtagq,
PJ. Keterampilan, dan’' PJ Intrakurikuler. Waka Sarana dan Prasarana
mengelola fasilitas dengan dukungan tim seperti Kelengkapan, Ruang, dan
Tim Kebersihan. Di bawah struktur ini, Wali Kelas dan Pengajar bertanggung
jawab terhadap pembelajaran, dengan Santri sebagai pusat dari setiap
kegiatan pendidikan. Struktur yang terorganisir ini mendukung tercapainya
visi MI Al Fithrah dalam memberikan pendidikan yang unggul dan berbasis

nilai- nilai Islam.
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Berikut adalah bagan organisasi MI Al Fithrah untuk memberikan

gambaran yang lebih jelas:

il Al ) 2gaal

41 | STRUKTUR ORGANISASI MIAL FITHRAH oLy O
=1/ TAHUN PELAJARAN 2023-2024

Teraloreditash ‘A" NPSN: 20577810 NSM | 111235700157
KEPALA PONDOK

Ahmad Kunawi M.Pd

l e NPV VAR AL
\

1'is Nurkayanti, S.Pd

Suf L1

Nur 7.1»-1 M.Pd Tios Kreasif

- - - - - U -
. Ikrima, S.Pd Zamrotul Fauziah, S.Pd.| Mukhoirum, S.Pd.1 ‘"‘ Nur Halimah, 8.Pd,

Bendahara |, Beadbarall - Sff] o o o Pwakivan o brelened| RS orprarcd Kb US| o o T | w r"r::{'a'-'; """'“""“““
—_— —
Koordisator Koordinater Tim Kebersihan Oftice bay
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Gambar I11.2 Bagan Organisasi MI Al Fithrah
Sumber: Arsip Data MI Al Fithrah

5. Sarana dan Prasarana MI Al Fithrah Surabaya
MI Al Fithrah Surabaya memiliki sarana dan prasarana yang lengkap
untuk mendukung kegiatan pendidikan dan pengembangan karakter siswa.
Salah satu fasilitas utamanya adalah sebuah masjid besar yang terintegrasi
dengan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, menjadi pusat kegiatan ibadah

dan pembinaan spiritual siswa, guru, serta masyarakat sekitar. Madrasah ini
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juga dilengkapi dengan gedung bertingkat lima yang modern, menyediakan
ruang kelas yang nyaman, laboratorium, perpustakaan, dan kantor
administrasi, yang dirancang untuk menunjang proses pembelajaran.

Selain itu, MI Al Fithrah memiliki lapangan besar yang multifungsi,
digunakan untuk kegiatan olahraga, upacara, perlombaan, serta berbagai
aktivitas ekstrakurikuler. Fasilitas ini diperkuat dengan area parkir yang
memadai dan lingkungan sekolah yang asri dan tertata rapi, menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Sarana dan prasarana ini mencerminkan visi
MI Al Fithrah dalam memberikan pendidikan berkualitas yang terintegrasi
dengan nilai-nilai keislaman, sekaligus membangun siswa yang unggul
secara akademik, spiritual, dan sosial.

Berikut data lebih lengkapnya:

Tabel II1.2 Data Sarana Prasarana MI Al Fithrah
Sumber: Arsip Data Sarana Prasarana M1 Al Fithrah

N AMA KEADAAN.BARANG
NO SATUAN [JUMLAH
BARANG Baik | Rusak | Rusak
Ringan Berat
1 | Almari 44 Vv - -
2 | Ruangan 34 V - -
3 | Pemotong 1 Vv - -
kertas cutter
4 | Meja 955 \Y - -
5 | Kursi 720 V - -
6 | Komputer 8 V - -
7 | Cpu komputer 6 \Y/ - -
8 | Printer 3 V - -
9 |Ac 2 V - -
10 | Staples jilid 2 V - -
11 | Spiral 1 1 Vv - -
12 | Alat 1 V - -
laminating
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N AMA KEADAAN BARANG
NO SATUAN |JUMLAH
BARANG Baik | Rusak | Rusak
Ringan Berat
13 | Spiral 2 1 \Y/ - -
Mesin
14 Eenghancur 1 Vv - -
ertas
15 | Pemotong 1 Vv - -
kertas cutter
16 | Staples jilid 2 Vv - -
17 | Jam dinding 32 \Y/ - -
18 | Taplak meja 12 V - -
19 | Bunga hias 12 \Y - -
meja
20 | Figora| foto 12 Vv - -
presiden
Figora| foto
21 | wakil presiden 12 V - -
Figora foto
22 | Burung 12 Vv - -
Garuda
23 | Papan tulis 32 V -
24 | Cctv 24 - -
25 | Papan data 1 - -
siswa
26 | Kipas angin 31 - -
27 | Lampu 120 - -
28 | Rak sepatu 33 - -
29 | Jam dinding 30 - -
30 | Sound - -
31 | Mixer - -
32 | Mix - -
33 | Mifi 2 y
34 | Pen tab - -
35 | Leptop 3 - -

36 | Proyektor pen
37 | Proyektor

38 | Layar
proyektor

39 | Leptop 1

41 | Stop kontak
42 | Stop kontak T
43 | Hardisk

44 | Rebana

45 | Baju futsal 1
set

46 | Mading

47 | Timbangan
BB

48 | Alat ukur tb
49 | Tensi darah
50 | Stetoskop

<< < << << <<k <+

el = -
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N AMA KEADAAN BARANG
NO | SATUAN |JUMLAH

BARANG Baik | Rusak | Rusak
51 | Tandu - -

53 | Kotak P3K
54 | Timbangan
BB

55 | Alat ukur tbh
56 | Tensi darah
57 | Kasur periksa
58 | Senter telinga
59 | Kasur periksa
60 | Kamera

61 | Tripod besar
62 | Mic keclil

63 | Batrai kamera
Lampu

64 | lighting studio
65 | Tempat
kamera box
66 | Kartu memori
video

67 | USB sound
68 | Tripod kecil
Sillica] gel

69 | (pembersih
kamera)

70 | Earphone

71 | Soundcard

72 | Kamera

73 |- Lighting
kamera

74 | Webcame

75 | Kabel Tan cat
7&6

76 | Timbangan
77 | Petadunia
Media

78 | pembelajaran
mtk

79 | Peta indonesia
80 | Bolavoli

81 | Boladunia
82 | Tatasurya
83 | Drum band
84 | Orgent

85 | Box krayon
86 | Papan
perkalian

87 | Tengkorak
Bogkar

88 | pasang organ

<< ' <K<K < K K<< < K] | << Kkl ki<

<
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N AMA KEADAAN BARANG
NO SATUAN |JUMLAH
BARANG Baik Rusak Rusak
al Ringan Berat
tubuh
89 | Jilid peraga 12 V - .
90 fl_'lqgkat peraga 12 V - .
jili
91 | Patung organ 1 V - -
tubuh
92 | Organ tubuh 1 V - .
2D

7. Data Guru dan Siswa MI Al Fithrah Surabaya
a. Tenaga kependidikan MI Al Fithrah Surabaya

Tenaga pendidikan di MI Al Fithrah Surabaya terdiri dari
para pendidik dan staf profesional yang memiliki kompetensi di
bidangnya masing-masing. Guru-guru di madrasah ini tidak hanya
menguasai materi pembelajaran, baik dalam mata pelajaran umum
maupun agama, tetapi juga berperan sebagai teladan dalam
penanaman akhlak mulia. Selain itu, terdapat wali kelas yang
bertanggung jawab atas pengelolaan kelas dan pembinaan karakter
siswa secara individu. Didukung pula oleh partner, pustakawan, tim
kurikulum, serta koordinator kegiatan seperti ekstrakurikuler dan
pendidikan karakter, tenaga pendidikan di MI Al Fithrah bekerja
secara sinergis untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inspiratif dan berbasis nilai-nilai Islam, dengan tujuan membentuk
generasi yang unggul secara akademik, spiritual, dan sosial. Untuk

lebih jelas berik ut tabel tenaga pendidikan di MI Al Fithrah.
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No Nama Lengkap Pendidikan Jabatan

1 | Kunawi, M.Pd. S-2 Guru PAI

2 | M. Utsman, S.Ud. S-1 Guru Al Qurian

3 | Muhammad, S.Ud. S-1 Guru AIP%lIJr'an dan

4 | Naritika, S.Ud. S-1 Guru Kelas dan PAI

5 | Moh Abdul Latif, M.Pd.I. S-2 Guru Al Qurian

6 | Vivin Fithrotus Sa'adah, S.Pd. S-1 Guru Kelas

7 | his Nurkayanti, S.Pd. S-1 Kepala Madrasah

8 | Luluk Muzarofah, S.Pd.I. S-1 Guru Kelas

9 | Nur Khayati, S.Ud. S-1 Guru PAI

10 | Najibah, S.Pd.I. S-1 Guru Kelas

11 | Halala Fatihah Bakhri, S.Pd.l. S-1 Guru Kelas

12 | Ahmad Nashruddin, M.Pd S-2 Guru PAl

13 | Mukhoirum, S.Pd.1. S-1 Waka. Kesiswaan

14 | Zumrotul Fauziah, S.Pd.l. S-1 Waka Kurikulum

15 | Elis Setiawanah,S.Pd. S-1 Guru Kelas

16 | Hj. Siti Suhailah, S.Pd.I. S-1 Guru PAI

17 | Isnani Rosyianti, S.Pd S-1 Guru Kelas

18 | Imroatul Mufida, S.Ud. S-1 Guru AIP%lIJr'an dan

19 | Achmad Anas Irfan, S.Ud. S-1 Guru All Qur'an

20| Faishal Fahmi, S.Ud. S-1 Guru PAI

21 | Diyah Setyowati, S.Pd S-1 Guru Kelas

22 | Imroatul Hasanah, S:Ag S-1 Koor. Al Qurian

23 | M. Sholehuddin, S.Ag S-1 Guru Al Qur'an

24 | Wisnu Apriliyanto, S.Pd.1. S-1 Guru PAI

25 | Siti Nur Halimah, S.Pd. S-1 Walka Sarpras dan
Guru PAI

26 | Nur Laili, S.Ud. S-1 Guru PAI

27 | Erlin Nur Fuah, S.Pd. S-1 Guru Kelas

28 | Nisa Ussholihah, S.E. S-1 Guru Al Qur'an

29 | Siti Maisaroh, S.Ag S-1 Guru Al Quran

30 | Ingidloatul Amaniyah, M.Pd. S-2 Guru Kelas

31 | Ikrima, S.Pd. S-1 Guru Kelas

32 | Khoirul Anam, S.Ud. S-1 Staff Administrasi

33 | Iffa Maliha, S.Pd. I. S-1 Guru PAI

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

74

34 | Himatun Khoiro, S.Ud. S-1 Guru PAI
35 | Irma Erviana, S.Pd.| S-1 Guru Al Qur'an
36 | Nurul Fadilah, S.Pd.I S-1 Guru Al Qur'an
37 | Siti Fatimah, S.Pd. S-1 Administrasi Al
Qur'an
38 | Muhammad Fathul Mu'in, S.E. S-1 Guru Mapel
39 | Fitrotul Azizah, S.Pd. S-1 Guru Kelas
40 | Faridatul Hasanah, S.Ag S-1 Guru Al Qur'an
41 | Lailatul Mukarromah, S.E S-1 Guru Al Qur'an
42 | Nurul Ismiyah, S.Ag S-1 Guru Al Qur'an
43 | Karimah, S.Pd. S-1 Guru Mapel
45 | Yasridatul Ma'rifah, S.Pd. S-1 Guru PAI
46 | Tiwi Choirunisa, S.Pd. S-1 Guru PAI
47 | M. Nur Ridho Walidhen, S.Pd S-1 Guru Al Qur'an
48 | Ratu Zahro Firdaus, S.Pd. S-1 Guru Kelas
49 | Ani Nur Jannah, S.Pd. S-1 Guru Kelas
50 | Abdul Mujib, S.Or. S-1 Guru Olahraga
51 | Nur Zaid, M.Pd. S-2 Kabag. Administrasi
52 | A.M. Misbahul Mu'min, S.Pd. S-1 Staff Administrasi
53 'gagzjfa Tamami Oktaviani, S-1 Guru Kelas
54 I\/'Iita'Frassiska, S.Pd. S-1 Guru Kelas
55 | Enggar Maulana Putra, S.Pd S-1 Guru Kelas
56 | Iffatul Laela Fitri, S.Pd. S-1 Guru Kelas
57 é%lék Musyayadatur Rohmah, S-1 Guru PAI
58 Shoffy Nurul Fadlilah, S.Pd S-1 Staff Administrasi
59 | Siti Muyassaroh, S.Pd S-1 Guru PAI
60 | Kholifatus Syahriyah, S.Pd S-1 Guru PAI
61 | Wildania, S.Pd S-1 Guru PAI
62 lgl%(éiyah Azizatus Sa'adah, S-1 Guru PAI
63 | Mustaghfiri Sholeh SMA Guru AT Quran
64 | Amilatin Fadlilah, S.Pd. S-1 Guru Al Qur'an
65 | Shofiya Liana Sary, S.Pd S-1 Guru Al Qur'an
66 | Musyarofah Islamiyah, S.Pd S-1 Guru Al Qur'an
67 | Amelia Nabila P., S.Pd S-1 Guru IPAS
45 | Yasridatul Ma'rifah, S.Pd. S-1 Guru PAI
46 | Tiwi Choirunisa, S.Pd. S-1 Guru PAI
47 | M. Nur Ridho Walidhen, S.Pd S-1 Guru Al Qur'an
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Ayuk Musyayadatur Rohmabh,
S.Pd.

48 | Ratu Zahro Firdaus, S.Pd. S-1 Guru Kelas

49 | Ani Nur Jannah, S.Pd. S-1 Guru Kelas

50 | Abdul Mujib, S.Or. S-1 Guru Olahraga

51 | Nur Zaid, M.Pd. S-2 Kabag. Administrasi

52 | A.M. Misbahul Mu'min, S.Pd. S-1 Staff Administrasi

53 'é’apr;jfa Tamami Oktaviani, S-1 Guru Kelas

54 I\/Ilita'Frassiska, S.Pd. S-1 Guru Kelas

54 | Mita Frassiska, S.Pd. S-1 Guru Kelas

55 | Enggar Maulana Putra, S.Pd S-1 Guru Kelas

56 | Iffatul Laela Fitri, S.Pd. S-1 Guru Kelas

57 é}l%k Musyayadatur Rohmah, S-1 Guru PAI

58 Shoffy Nurul Fadlilah, S.Pd S-1 Staff Administrasi

59 | Siti Muyassaroh, S.Pd S-1 Guru PAI

60 | Kholifatus Syahriyah, S.Pd S-1 Guru PAI

61 | Wildania, S.Pd S-1 Guru PAI

62 g%o(ljiyah Azizatus Sa'adah, S-1 Guru PAI

63 I\/Iusfaghfiri Sholeh SMA Guru Al Qur'an

64 | Amilatin Fadlilah, S.Pd. S-1 Guru Al Qur'an

65 | Shofiya Liana Sary, S.Pd S-1 Guru Al Qur'an

66 | Musyarofah Islamiyah, S.Pd S-1 Guru Al Qur'an

67 | Amelia Nabila P., S.Pd S-1 Guru IPAS

68 | Khilwa Hamida, S.Psi S-1 Guru Bimbingan
Kanseling

69 | Febri Dwi Kharisma, S.Pd S-1 Guru Matematika

70 | Subagyo, S.Pd S-1 Guru Olahraga

71 | Ghoniyatur Robbaniyah SMA Khidmah

72 | Zulaikho Rofigoh SMA Khidmah

73 | Siti Mufarikha SMA Khidmah

74 | Siti Sofiah SMA Khidmah

75 | Saeful Anan SMA Khidmah

76 | Liyana SMA Khidmah

77 | Luluk Fauziah SMA Khidmah

54 | Mita Frassiska, S.Pd. S-1 Guru Kelas

55 | Enggar Maulana Putra, S.Pd S-1 Guru Kelas

56 | Iffatul Laela Fitri, S.Pd. S-1 Guru Kelas

S7 S-1 Guru PAI
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58 | Shoffy Nurul Fadlilah, S.Pd S-1 Staff Administrasi
59 | Siti Muyassaroh, S.Pd S-1 Guru PAI

Tabel I11. 3 Tenaga Pendidik MI Al Fithrah
Sumber: Arsip Administrasi MI Al Fithrah Surabaya

b. Peserta didik

MI Al Fithrah memiliki total sekitar 810-an peserta didik, terdiri
dari laki laki dan perempuan, yang tersebar di berbagai jenjang kelas.
Pada kelas 1, terdapat 5 kelas (1A, 1B, 1C, 1D, dan 1E) dengan
mayoritas masing-masing kelas berisi sekitar 28 siswa. Jenjang kelas 2
juga memiliki 5 kelas dengan rata-rata jumlah siswa per kelas sebanyak
26-27 orang. Kelas 3 terdiri dari 4 kelas, dengan rata-rata 26 siswa di
setiap kelas. Sementara itu, kelas 4 dan kelas 5 masing-masing
memiliki 6 kelas, dengan rata-rata jumlah siswa 25-26 di kelas 4 dan
26-27 di kelas 5. Pada jenjang kelas 6, terdapat 5 kelas dengan rata-rata
jumlah siswa sebanyak 27-28 per kelas. Komposisi ini mencerminkan
distribusi peserta didik yang merata di setiap jenjang. Agar lebih
jelasnya berikut tabel jumlah peserta didik MI Al Fithrah per bulan

desember 2024.

Rincian Jumlah Peserta Didik )
Kelas  |Putra| Putri|Jumlah| Mukim| Non | Masuk| Keluar Tlda_k Jum
No AKLIT | |ah
Mukim
1| Kelas1A | 16 | 12 28 0 28 28
2 | Kelas1B | 16 | 12 28 0 28 28
3| Kelas1C | 15 | 14 29 0 29 29
4 | KelaslD | 15 | 14 29 0 29 29
5| Kelas1lE | 14 | 14 28 0 28 28
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6 | Kelas2 A | 17 10 27 0 27 27
7 | Kelas2B | 17 | 10 27 1 26 27
8 | Kelas2C | 13 | 15 28 0 28 28
9 | Kelas2D | 16 | 12 28 0 28 28
10| Kelas2E | 14 | 12 26 1 25 26
11| Kelas3 A | 17 | 13 30 0 30 30
12| Kelas3B | 16 | 11 27 0 27 27
13| Kelas3C | 17 | 12 29 1 28 29
14 | Kelas3D | 16 | 13 29 1 28 29
15| Kelas4 A | 24 0 24 0 24 24
16 | Kelas4B | 24 0 24 2 22 24
17| Kelas4 C | 24 0 24 2 22 24
18| Kelas4D | 0 25 25 2 23 25
19| Kelas4E | 0 25 25 2 23 25
20| Kelas4F | 0 24 24 0 24 24
21| Kelas5 A | 26 0 26 7 19 26
22 | Kelas5B | 26 0 26 2 24 26
23| Kelas5C | 26 0 26 1 25 26
24| Kelas5D | 0 21 21 1 20 21
25| Kelas5E | 0 20 20 0 20 20
26 | KelasbF | 0 22 22 1 21 22
27 | Kelas6 A | 26 0 26 1 25 26
28 | Kelas6B | 25 0 25 1 24 25
29| Kelas6C | 24 0 24 0 24 24
30| Kelas6D | 0 27 27 3 24 27
31| Kelas6E | 0 28 28 0 28 28

Total 444 | 366 | 810 29 781 - - - 810

Tabel I1I. 4 Jumlah Peserta didik di MI Al Fithrah Tahun 2025
Sumber: Arsip M1 Al Fithrah

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

78

C. Penyajian Data
1. Kreatifitas guru di MI Al Fithrah Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah MI Al Fithrah
Surabaya, diketahui bahwa munculnya kreativitas guru dalam proses
pembelajaran berawal dari adanya kebijakan pada tahun kedua beliau
menjabat sebagai kepala sekolah, tepatnya pada tahun 2021. Kebijakan
tersebut mewajibkan setiap guru untuk menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) secara mandiri. Pada awal pelaksanaannya,
penyusunan RPP ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi para guru,
terutama karena sebelumnya sebagian besar guru masih bergantung pada
RPP yang bersifat generik atau berasal dari pihak eksternal.

Seiring berjalannya waktu, pihak sekolah secara aktif melakukan
evaluasi dan pendampingan terhadap RPP yang telah disusun oleh para
guru. Evaluasi ini tidak hanya memperbaiki struktur dan isi RPP, tetapi juga
mendorong guru untuk lebih memahami kebutuhan siswa serta konteks
pembelajaran di kelas masing-masing.”Dari proses tersebut, guru mulai
lebih percaya diri dan menunjukkan inisiatif untuk mengembangkan
komponen pembelajaran lainnya salah satunya media pembelajaran.

“Awalnya memang masih pake RPP dari luar, kita beli dari
percetakannya, terus ada kaset cara ngajar nya atau penggunaam RPPnya
terus ada PDF nya, nah file PDF itu yang dicetak sama penanggung jawab
kurikulum waktu itu, sampai satu mobil, waktu asesor datang ditanya, loh

kok masih hangat”.”

" lis Nurkayanti, Wawancara, Surabaya, 15 Juli 2025.
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Ucapan diatas merupakan permulaan perkembangan kreativitas guru
di Al Fithrah Surabaya tidak hanya dipicu oleh kebijakan kepala sekolah
yang baru, tetapi juga didukung oleh berbagai upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah. Salah satunya adalah dengan menyelenggarakan pelatihan-
pelatihan secara berkala bagi para guru, pendampingan serta awarding atau
ajang apresiasi kepada guru teladan. Pelatihan ini bertujuan untuk
memperkaya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menciptakan
pembelajaran yang inovatif dan menarik.

“Selain itu, pihak sekolah juga memberikan dukungan penuh berupa
pendampingan secara langsung ketika KKG, atau mengirimkan sebagian
guru misalnya beberapa pengurus MI dikirim untuk mendalami beberapa
keterampilan yang dibutuhkan, pihak sekolah juga mengagendakan
pelatihan rutin minimal 2 kali satu tahun, materinya biasanya lihat dari
KKG, teman-teman kurangnya apa, RPP nya kurangnya apa, sepervisi

kurangnya apa. Tidak kalah penting, fasilitas yang disediakan oleh sekolah

juga semakin memotivasi guru untuk berinovasi”. "2

Dalam wawancara dengan beberapa guru dan pihak sekolah,
terungkap bahwa dampak dari kreativitas guru yang terus berkembang di
MI Al Fithrah Surabaya memberikan pengaruh yang sangat positif terhadap
proses pembelajaran. Guru-guru yang sebelumnya masih mengandalkan
metode konvensional kini mampu menyusun perangkat pembelajaran yang
lebih menarik dan efektif, yang akhirnya membuat pembelajaran menjadi
lebih mudah dipahami oleh siswa.

Salah satu dampak terbesar yang dirasakan adalah meningkatnya

interaksi antara siswa dengan siswa, serta antara siswa dengan guru. Guru

"2 |is Nurkayanti, Wawancara, Surabaya, 15 Juli 2025.
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yang semakin mahir dalam merancang RPP dan media pembelajaran,
misalnya, mulai memanfaatkan berbagai metode aktif yang mendorong
siswa untuk berpartisipasi lebih banyak dalam diskusi kelas. Pembelajaran
tidak lagi bersifat satu arah, tetapi lebih interaktif, di mana siswa dapat
berbagi pendapat, bertanya, dan bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah.

Informan juga menyebutkan bahwa dengan menggunakan media
pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual, siswa merasa lebih
tertarik untuk mengikuti pelajaran. Media pembelajaran yang kreatif, seperti
video, poster, dan permainan edukatif, membantu mereka untuk memahami
materi dengan cara yang lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Hal
ini tentu saja berpengaruh langsung pada peningkatan motivasi belajar
siswa.

Ustadah Zumrotul Fauziya selaku kepala bagian kurikulum juga
menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi tidak hanya menguntungkan
siswa, tetapi juga memberikan keuntungan bagi para guru.

"Dengan adanya kebijakan pembuatan media unggul 1 bulan 1 kali
bagi para guru menjadikan kami semakin terbiasa menyusun perangkat
pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Bahkan,
saya memberikan rating khusus kepada para guru yang menunjukkan
kreativitas  tinggi dalam  pembelajaran, kalo menurut saya
efektivitasprogram ini sudah di angka 8/9, jangan sepuluh, biar terus maju
lebih baik lagi".”

8 Zumrotul Fauziya, Wawancara, 15 Juli 2025.
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Informan juga menambahkan bahwa penilaian tersebut bertujuan
untuk memotivasi guru agar terus berinovasi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Perubahan kualitas pembelajaran yang terjadi setelah guru-guru
mulai mengembangkan kreativitasnya ini membawa dampak yang sangat
signifikan. Selain materi pelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami,
siswa juga merasa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. Interaksi
yang lebih baik antar siswa, serta antara siswa dengan guru, menciptakan
suasana kelas yang lebih dinamis dan penuh semangat.

2. Implementasi media pembelajaran terutama media unggul di MI Al Fithrah
Surabaya

MI Al Fithrah Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan
dasar Islam yang secara progresif terus mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman.
Salah satu bentuk nyata dari inovasi tersebut adalah implementasi media
pembelajaran unggul yang telah dijalankan secara terencana dan konsisten
selama kurang lebih dua tahun terakhir. Program ini menjadi bagian penting
dari strategi lembaga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
keterlibatan siswa secara aktif di dalam kelas.

Setiap guru di MI Al Fithrah Secara umum dituntut untuk tidak
hanya menggunakan media pembelajaran dalam setiap pertemuan kelas,
tetapi juga diwajibkan untuk menciptakan satu media unggul setiap bulan.

Media unggul ini bukanlah media sembarangan yang diambil dari internet
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atau platform digital seperti YouTube. Ada sejumlah kriteria khusus yang
harus dipenuhi oleh guru dalam merancang media unggul ini, yang
semuanya ditetapkan langsung oleh pihak MI Al Fithrah sebagai standar
mutu lembaga.
Adapun kriteria utama media unggul di MI Al Fithrah adalah sebagai
berikut:
a. Orisinilitas
Media pembelajaran yang dibuat harus orisinil, yakni merupakan
karya sendiri dari guru yang bersangkutan, bukan hasil mengambil atau
mendaur ulang dari media yang tersedia secara daring. Hal ini
mendorong guru untuk berpikir kreatif dan menghasilkan media yang
benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks kelas masing-
masing.
b. Kreativitas dan Daya Tarik
Media unggul haruslah memiliki nilai estetika, kebaruan, dan ciri
khas tertentu. Guru didorong untuk menciptakan media yang menarik,
interaktif, dan menyenangkan bagi siswa, tanpa mengabaikan aspek
substansi pembelajaran.
c. Ketepatan Waktu Pengumpulan
Pihak madrasah juga memberikan perhatian pada aspek disiplin dan
tanggung jawab guru dalam menyetorkan media unggul sesuai jadwal
bulanan. Hal ini tidak hanya melatih kedisiplinan, tetapi juga menjamin

kontinuitas inovasi media di lingkungan MI Al Fithrah.
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d. Relevansi terhadap Kebutuhan Siswa
Media yang dibuat harus sesuai dengan karakteristik siswa di kelas.
Guru dituntut untuk memahami gaya belajar, kemampuan kognitif, minat
siswa, hingga dinamika kelas secara keseluruhan agar media benar-benar
tepat sasaran dan efektif dalam proses belajar.”*

Menurut Ustadzah Ikrima, wali kelas 6F MI Al Fithrah Surabaya,
media unggul yang ideal seharusnya tidak hanya memenuhi standar yang
ditetapkan oleh madrasah, tetapi juga mencerminkan kemampuan guru
dalam menerapkan empat pilar kecakapan abad 21 (4C) dalam
pembelajaran. Empat pilar tersebut adalah:

1) Communicative
Media mampu mendorong terjadinya interaksi dua arah antara siswa
dan guru, serta antarsiswa. Komunikasi ini penting agar pembelajaran
menjadi dialogis dan partisipatif, bukan hanya bersifat satu arah.
2) Creative
Media harus mengaktifkan daya cipta siswa. Artinya, setelah
menggunakan media tersebut, siswa terdorong untuk berpikir di luar
kotak, menggali pertanyaan, dan bahkan menciptakan suatu ide atau
produk sederhana.
3) Critical Thinking
Salah satu indikator penting keberhasilan media unggul adalah

ketika siswa tidak hanya mampu memahami isi pembelajaran, tetapi

4 Zumrotul Fauziya, Wawancara, 15 Juli 2025.
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juga menganalisis, mengevaluasi, dan mengembangkan informasi yang
mereka terima menjadi pemahaman yang lebih dalam dan bermakna.
4) Collaborative
Media yang efektif adalah media yang mampu memfasilitasi
kerja sama, baik dalam bentuk diskusi kelompok kecil, proyek kelas,
maupun kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan secara tim.

Dengan memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip di atas,
guru-guru M1 Al Fithrah tidak lagi memandang pembuatan media sebagai
kewajiban administratif semata. Justru sebaliknya, banyak guru yang
menjadikan program ini sebagai momentum untuk mengasah kreativitas,
profesionalisme, serta kepedulian terhadap pengalaman belajar siswa.
Mereka rela meluangkan waktu lebih untuk merancang media yang
menyenangkan, edukatif, dan sesuai dengan tema pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Sebagai bentuk apresiasi dan motivasi, Ml Al Fithrah memberikan
penghargaan khusus berupa gelar ‘‘Guru Teladan” kepada guru-guru yang
berhasil memenuhi standar media unggul secara optimal. Penghargaan ini
bukan hanya bentuk pengakuan terhadap karya guru, tetapi juga menjadi
dukungan moral dan profesional dari pihak lembaga dalam menumbuhkan
budaya inovasi di lingkungan madrasah. Guru-guru yang mendapatkan
penghargaan ini dianggap berhasil menyelaraskan antara perencanaan
pembelajaran (RPP), media pembelajaran, serta pelaksanaan di dalam kelas

secara efektif.
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1. Fasilitas dalam pelaksanaan program media pembelajaran unggul di MI Al
Fithrah Surabaya, peran manajerial dan kebijakan madrasah memegang
peranan yang tidak kalah penting dari kreativitas guru di lapangan. Salah
satu sosok sentral dalam mendukung kelangsungan program ini adalah
Ustadzah Ziya, selaku Kepala Bagian Kurikulum. Beliau dikenal sebagai
figur yang aktif dan konsisten dalam mengupayakan pendampingan serta
pemenuhan fasilitas yang menunjang pelaksanaan media pembelajaran
unggul.

Menurut penuturan beliau, perkembangan dunia pendidikan saat ini
menuntut guru untuk tidak hanya membuat media secara manual dengan alat
tulis, kertas warna, atau bahan sederhana lainnya, tetapi juga memanfaatkan
teknologi digital dalam proses perancangannya. Oleh sebab itu, guru
membutuhkan tidak hanya pelatihan keterampilan, tetapi juga akses
terhadap fasilitas yang memadai. Menyadari hal tersebut, pihak kurikulum
bersama manajemen madrasah terus berupaya menghadirkan berbagai
dukungan nyata agar inovasi guru tidak terhambat oleh keterbatasan sarana.

Beberapa bentuk fasilitas yang telah direalisasikan oleh MI Al
Fithrah Surabaya sebagai bentuk dukungan dan pendampingan kepada guru-
guru MI Al Fithrah. Pemenuhan Anggaran Kebutuhan Media Pihak
madrasah secara rutin mengalokasikan anggaran khusus untuk menunjang
pembuatan media pembelajaran, baik berupa bahan-bahan manual maupun

alat pendukung digital. Hal ini memberikan keleluasaan bagi guru untuk
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lebih eksploratif dan tidak terbebani secara finansial dalam proses
pembuatan media unggul.

Mengingat pentingnya akses informasi dan referensi digital,
madrasah juga telah menyediakan jaringan wifi yang dapat digunakan oleh
para guru saat berada di lingkungan sekolah. Akses internet ini sangat
berguna dalam mendesain media, mengunggah hasil karya, maupun
melakukan kolaborasi daring antarguru.

2. Fasilitas peminjaman laptop sekolah sebagai bentuk fleksibilitas dan respons
terhadap kebutuhan guru, mi al fithrah juga menyediakan unit laptop yang
dapat dipinjam oleh guru, baik untuk digunakan di sekolah maupun dibawa
pulang ke rumah. Dengan adanya fasilitas ini, guru tidak lagi terhambat
dalam hal perangkat kerja, sehingga dapat menyusun media pembelajaran

kapan pun dan di mana pun dibutuhkan.

Ketersediaan fasilitas-fasilitas ini bukan hanya menjadi pelengkap
teknis semata, tetapi juga merupakan bentuk nyata dari kepercayaan dan
penghargaan madrasah terhadap peran guru sebagai agen perubahan di
dalam kelas. Ustadzah Ziya menyatakan bahwa pendampingan dan
pemenuhan sarana akan terus dikembangkan seiring dengan kebutuhan dan
dinamika guru di lapangan, agar semangat inovasi tidak pernah padam dan

kualitas media pembelajaran terus meningkat dari waktu ke waktu.

Dengan adanya dukungan ini, guru M1 Al Fithrah tidak hanya terpacu

untuk membuat media yang kreatif dan orisinil, tetapi juga merasa bahwa
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upaya mereka benar-benar dihargai dan difasilitasi. Hal ini menciptakan
suasana kerja yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi pada
pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan sehingga
program media pembelajaran unggul ini menciptakan budaya pembelajaran

yang dinamis, kontekstual, dan berpihak pada siswa.

Implementasi media unggul telah memberi warna tersendiri dalam
proses belajar mengajar, mendorong kolaborasi antarguru, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran di setiap jenjang kelas. Program ini
juga menjadi bukti bahwa inovasi dalam pendidikan dasar bisa dimulai dari
hal sederhana, selama didukung oleh komitmen, Kkreativitas, dan
kesungguhan para pendidik.

3. Tantangan dan Pengembangan Media Unggul di MI Al Fithrah Surabaya

Konsistensi implementasi media pembelajaran unggul di MI Al
Fithrah Surabaya, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat sejumlah tantangan
yang dihadapi oleh para guru di lapangan. Menurut Ustadzah Ikrima, selaku
Wali Kelas 6F.

Tantangan utama dalam pelaksanaan program ini justru terletak pada
aspek waktu dan manajemen kegiatan guru. Sebagai pendidik yang tidak
hanya mengajar, tetapi juga aktif dalam berbagai kegiatan kelembagaan,
guru-guru seringkali harus membagi waktu di tengah padatnya agenda
harian. Hal ini membuat proses pembuatan media unggul terkadang menjadi

terhambat atau lebih lambat dari target yang telah ditentukan.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

88

“Kendalanya cuman waktu aja si kayaknya mbak, soalnya kan udah
capek disekolah ya, ngajar, kumpulan, bikin perangkat belajar, jadi pas
sampe rumah tuh pengennya langsung tidur gitu, tapi enggak bisa, soalnya

kan masih harus membuat media pembelajaran, nah ini yang kadang bikin

capek dan mager”.”

Selain tantangan yang dirasakan oleh guru kelas, ada juga beberapa
tantangan yang di sampaikan oleh kepala kurikulum. Dalam dinamika dunia
pendidikan, tantangan tidak hanya dirasakan oleh guru kelas yang setiap
hari berhadapan langsung dengan peserta didik, tetapi juga oleh para
pemangku peran struktural, salah satunya adalah Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum. Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam
mengatur, mengawasi, dan memastikan kelancaran proses pembelajaran,
wakil kurikulum dihadapkan pada tantangan tersendiri, salah satunya adalah
faktor usia para guru.

Banyak guru senior yang telah mengabdikan diri puluhan tahun di
dunia pendidikan, namun dalam perkembangan zaman yang menuntut
pemanfaatan teknologi dan kreativitas dalam membuat media pembelajaran,
mereka sering kali terlihat kurang antusias atau bahkan tampak acuh tak
acuh. Bukan karena kurangnya tanggung jawab karena pada akhirnya,
mereka tetap mengumpulkan tugas dan administrasi pembelajaran
melainkan karena keterbatasan pemahaman atau ketidaknyamanan dalam

menggunakan perangkat dan aplikasi yang kini menjadi tuntutan.

S Zumrotul Fauziya., Wawancara, 15 Juli 2025.
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Hal ini tentu menjadi dilema tersendiri bagi wakil kurikulum. Di satu
sisi, harus memastikan standar mutu pembelajaran tetap terjaga dan sesuai
perkembangan zaman, namun di sisi lain perlu memberikan pendekatan
yang bijaksana dan penuh empati terhadap guru-guru yang mungkin sedang
berjuang beradaptasi dengan perubahan.

Walaupun media unggul menjadi program unggulan madrasah,
namun dalam praktiknya, pihak sekolah tidak memberikan tekanan
berlebihan kepada para guru. Justru sebaliknya, sebagaimana dijelaskan
oleh Ustadzah Ikrima

Pengembangan media unggul sepenuhnya diserahkan kepada
kreativitas dan inisiatif masing-masing guru. Sekolah memberikan ruang
yang luas agar guru bisa berkreasi sesuai dengan gaya, pendekatan, dan
kebutuhan siswanya. Tidak ada format baku yang mengikat secara kaku.
Madrasah hanya akan memberikan masukan, arahan, dan pendampingan
jika“diperlukan, serta selalu menunjukkan sikap suportif terhadap proses
yang sedang berjalan.

Ustadzah Ikrima juga menambahkan bahwa pengembangan media
pembelajaran unggul ini tidak dilakukan secara asal-asalan atau sekadar
menggugurkan kewajiban. Untuk memastikan kualitas dan efektivitas
media yang dihasilkan, pihak kurikulum telah menyiapkan instrumen
penilaian khusus. Setiap media akan dinilai berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, mulai dari orisinalitas, kreativitas, relevansi, hingga

kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, evaluasi
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terhadap media juga dapat dilihat dari hasil LKA (Lembar Kegiatan Akhir)
yang diberikan kepada siswa. Dari hasil LKA inilah guru dapat mengetahui
sejauh mana media yang dibuat mampu menyampaikan materi dengan baik
dan berdampak positif terhadap pemahaman siswa. Ustadah Ikrima
menambahkan

“Proses evaluasi ini tidak hanya menjadi alat ukur, tetapi juga
sebagai sumber refleksi dan dasar pengembangan media di bulan-bulan
berikutnya. Dengan mengevaluasi kelemahan dan kelebihan media
sebelumnya, guru dapat melakukan perbaikan dan penyempurnaan yang
lebih tepat sasaran. Pendekatan ini menunjukkan bahwa media unggul di MI

Al Fithrah tidak bersifat statis, melainkan terus dikembangkan secara

dinamis sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan perkembangan

kemampuan guru”.’®

Dari sini dapat disimpulkan bahwa walaupun tantangan tetap ada,
MI Al Fithrah Surabaya berhasil menciptakan iklim kerja yang mendukung,
terbuka, dan partisipatif dalam pengembangan media unggul. Kebebasan
dalam berkreasi, ditambah dengan sistem penilaian yang terarah serta
dukungan dari pihak madrasah, membuat guru tidak merasa terbebani, tetapi
justru termotivasi untuk terus belajar dan berinovasi. Semua ini merupakan
cerminan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya dibangun dari struktur
kurikulum, tetapi juga dari budaya kolaborasi dan apresiasi yang
tumbuh di dalamnya.

D. Perencanaan dan Penggunaan Media Pembelajaran Unggul
Penggunaan media pembelajaran unggul menuntut kreativitas guru

dalam mendesain, mengembangkan, dan memodifikasi media sesuai

76 |krima, Wawancara, Surabaya, 16 Juli 2025.
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kebutuhan. Dengan demikian, media tidak hanya menjadi alat bantu teknis,
melainkan juga sarana inovatif yang mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai perencanaan dan penggunaan media pembelajaran unggul ini
penting untuk memberikan gambaran bagaimana guru dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran serta menyiapkan siswa menghadapi tantangan abad

21.

Tabel IV.1 Tabel Hasil Kreatifitas Guru Dan Penggunaan Media Pembelajaran Unggul
Sumber: Data diolah

No | Instrumen pe?tl;rrlll}il;lan maskl:(i)rrnal dipseli?)ﬁeh Presentase Kategori
Angket
20 butir Sangat
1. siswa 80 77 96.25%
pertanyaan Baik
Observasi
(19 Sangat
2. kreatifitas 76 71 93.4%
indikator) Baik
guru

Berdasarkan hasil "pengisian  angket oleh siswa terhadap media
pembelajaran yang digunakan guru, diperoleh skor total sebesar 77 dari skor
maksimal 80. Jika dikonversikan ke dalam persentase, hasilnya mencapai
96,25%, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Artinya, menurut
perspektif siswa, media pembelajaran yang digunakan guru sangat
membantu dalam proses belajar, baik dari sisi ketertarikan, kemudahan

memahami materi, hingga mendorong partisipasi aktif dan berpikir kritis.
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Sementara itu, hasil observasi terhadap kreativitas guru dalam
menggunakan media pembelajaran menunjukkan skor 71 dari skor
maksimal 76. Nilai ini jika dipersentasekan mencapai 93,4%, juga termasuk
dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menggambarkan bahwa guru tidak
hanya mampu memilih media yang sesuai dengan materi, tetapi juga dapat
memodifikasi, berinovasi, serta mengoperasikan media digital secara
efektif. Guru juga dinilai mampu menciptakan media yang menarik,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa.

Jika kedua instrumen tersebut direkapitulasi, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penilaian media pembelajaran dari sudut pandang
siswa melalui angket maupun dari pengamatan langsung terhadap
kreativitas guru melalui observasi sama-sama menunjukkan kategori Sangat
Baik. Dengan demikian, media pembelajaran yang digunakan dapat
dikatakan unggul dan efektif, sekaligus menunjukkan bahwa guru memiliki
kreativitas yang tinggi dalam mengembangkan dan memanfaatkan media

pembelajaran di kelas.
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BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Kreativitas guru di MI Al Fithrah Surabaya dalam Menciptakan Media
Pembelajaran Unggul yang Relevan dengan Kebutuhan Siswa
Guru di MI Al Fithrah Surabaya menciptakan media pembelajaran
unggul melalui pendekatan yang kreatif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan
siswa, didukung oleh kebijakan internal madrasah sejak tahun 2021 yang
mewajibkan penyusunan RPP dan media ajar secara mandiri. Proses ini
berkembang seiring dengan evaluasi rutin, pelatihan guru, dan sistem apresiasi
yang membentuk lingkungan kerja yang mendorong kreativitas dan inovasi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang diperoleh dari kepala
sekolah, guru, dan koordinator kurikulum MI Al Fithrah Surabaya
menunjukkan adanya perkembangan signifikan dalam hal kreativitas guru,
khususnya dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Kreativitas tersebut tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan melalui proses bertahap yang dipicu oleh kebijakan internal sekolah,
terutama sejak tahun 2021, seperti yang disebutkan di atas. Kebijakan
mewajibkan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara
mandiri, menjadi titik tolak yang mendorong guru untuk keluar dari

ketergantungan terhadap RPP cetak generic.
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Data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa perubahan tidak berhenti
pada penyusunan RPP, tetapi meluas ke pengembangan media pembelajaran
dan metode interaktif. Hal ini mencerminkan praktik active learning, dimana
guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan fasilitator
pembelajaran yang memberdayakan siswa. Seperti yang disampaikan oleh
Arfandi dan Samsudin dalam jurnal edupedia bahwa guru sebagai fasilitator
akan memberikan pelayanan yang baik dengan tujuan untuk memberikan
kemudahan terhadap peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, untuk
mewujudkan guru sebagai fasilitator, maka guru perlu untuk menyediakan
berbagai sumber belajar dan media pembelajaran yang relevan serta
menjadikan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.

Sedangkan guru sebagai komunikator dalam kegiatan belajar
mengajar adalah bagaimana hubungan guru dengan peserta didik tidak bersifat
“top-down” melainkan bersifat kemitraan, dengan kemitraan inilah guru akan
berperan sebagai pembimbing dan pendamping dalam segala aktivitas kegiatan
belajar mengajar dan'hal ini akan menjadikan susuana pembelajaran bagi
peserta didik menyenangkan dan demokratis karena dengan menciptakan iklim
komunikatif merupakan wahana atau sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif dan efesien.”’

Pada observasi yang dilakukan, guru mulai menggunakan media kreatif

seperti video, permainan edukatif, dan poster, yang terbukti mampu

" Arfandi dan Moh. Aso samsudin, “Peran guru profesional sebagai fasilitator dan komunikator
dalam kegiatan belajar mengajar” dalam Jurnal Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan Dan Pedagogik
Islam (No. 2, Vol. 5, Maret, 2021), 44.
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Media yang dihasilkan
bukanlah hasil adopsi dari sumber luar seperti YouTube maupun platform
lainnya, melainkan karya orisinal guru yang memenuhi kriteria orisinalitas,
daya tarik visual, keterkaitan dengan karakteristik siswa, serta kebermanfaatan.
Setiap bulan, guru diwajibkan menciptakan satu media unggul yang tidak
hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi juga mencerminkan empat kompetensi
abad 21 yakni komunikatif, kreatif, berpikir kritis, dan kolaboratif.

Bentuk media pembelajaran yang dikembangkan juga mencakup video
pembelajaran, permainan edukatif, kuis interaktif, dan simulasi kontekstual,
yang secara langsung meningkatkan keterlibatan, partisipasi, dan pemahaman
siswa. Dari hasil wawancara, siswa mengungkapkan bahwa media
pembelajaran tersebut membuat suasana kelas lebih menyenangkan,
memotivasi mereka berpikir kritis, dan mendorong keinginan untuk belajar
aktif. Dengan demikian, relevansi media pembelajaran unggul tidak hanya
dilihat dari bentuk dan isi, tetapi juga dari cara media tersebut berdialog dengan
pengalaman, minat, “.dan | cara |belajar ‘siswa, sehingga menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna khususnya bagi para siswa.

Setiap guru di MI Al Fithrah secara rutin diwajibkan untuk menciptakan
satu media unggul setiap bulan. Media ini tidak boleh berasal dari sumber
daring seperti YouTube, tetapi harus merupakan karya orisinil yang memenuhi
sejumlah kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak madrasah, antara lain: (1)
orisinalitas, (2) kreativitas dan daya tarik, (3) ketepatan waktu pengumpulan,

dan (4) relevansi terhadap kebutuhan siswa. Tujuan utama dari kebijakan ini
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adalah untuk mendorong guru berpikir kritis dan kreatif dalam merancang
media yang kontekstual, menyenangkan, dan efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Pada hasil observasi serta wawancara dalam pembahasan sebelumnya,
dapat dilihat bahwa kreativitas guru di MI Al Fithrah Surabaya tampak sebagai
respons terhadap perubahan struktural di tingkat kelembagaan. Pendekatan ini
sejalan dengan penelitian Muhammad Arafah yang menyatakan bahwa
kreativitas guru, supervisi akademik, dan sikap terhadap profesi guru saling
berkaitan, mempengaruhi kinerja guru. Kreativitas guru serta supervisi
akademik yang baik mempengaruhi sikap positif terhadap profesi, yang
kemudian berpengaruh pada performa.’® Pemberian ruang bagi guru untuk
merancang RPP, didampingi evaluasi berkala serta pelatihan rutin,
menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuhnya kreativitas.

Lebih jauh lagi, upaya apresiasi terhadap guru yang kreatif melalui
sistem ‘penilaian khusus dan pelatihan keterampilan tertentu mencerminkan
adanya penguatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik guru. Hal ini sejalan dengan
teori motivasi Herzberg, yang menyatakan bahwa pengakuan dan kesempatan
berkembang merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja.
Kreativitas guru terbentuk karena adanya kebijakan partisipatif, pelatihan

berkelanjutan, mentoring sejawat, dan penguatan motivasi intrinsik serta

8 Muhammad Arafah, Eva Meizara, dkk, “The Effect of xreativity, Academic supervision of school
supervisors, and teacher’s professional attitudes on teacher performance” dalam jurnal Educational
administration: Theory and practice (No. 5, Vol. 30, Mei, 2024), 603.
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ekstrinsik, seperti penghargaan “Guru Teladan”. Guru diberikan kebebasan
merancang media sesuai gaya masing-masing, yang kemudian dinilai
berdasarkan instrumen khusus dan respons siswa melalui lembar kerja akhir
(LKA).

Namun demikian, dari sisi akademik, narasi yang disajikan masih perlu

diperkaya dengan integrasi teori secara eksplisit. Penjelasan yang ada masih
bersifat deskriptif, belum banyak memberikan interpretasi konseptual
berdasarkan kerangka teoretis yang kuat. Selain itu, teknik analisis data dalam
penyusunan narasi ini belum dijelaskan secara rinci, sehingga mengurangi
transparansi dan validitas akademiknya.
Secara keseluruhan, proses pengembangan kreativitas guru di MI Al Fithrah
Surabaya merupakan contoh praktik baik (best practice) dalam pengelolaan
mutu pendidikan berbasis pemberdayaan sumber daya manusia. Meskipun
demikian, untuk memenuhi standar akademik yang lebih tinggi, dibutuhkan
penguatan dalam aspek ‘metodologi dan pembahasan teoretis agar hasil
penelitian ini tidak hanya informatif, tetapi juga analitis dan argumentatif.

B. Faktor yang Mendukung Proses Kreativitas Guru di MI Al Fithrah Surabaya
dalam Menciptakan Media Pembelajaran Unggul yang Relevan dengan
Kebutuhan Siswa

Proses kreativitas guru di MI Al Fithrah Surabaya dalam menciptakan media
pembelajaran unggul tidak terjadi secara instan, melainkan merupakan hasil dari
sinergi antara berbagai faktor pendukung yang saling melengkapi. Faktor pertama

adalah kebijakan kelembagaan yang sejak tahun 2023 mewajibkan guru
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menciptakan media pembelajaran orisinil setiap bulan sebagai bagian dari
penguatan RPP mandiri. Kebijakan ini memaksa guru keluar dari ketergantungan
terhadap sumber daring dan mendorong pemikiran kritis serta inovatif dalam
mendesain media yang kontekstual dan menyenangkan. Hal ini diperkuat dengan
lingkungan kerja yang kondusif, berupa dukungan fasilitas seperti akses Wi-Fi
sekolah, laptop pinjaman, dan anggaran khusus yang disediakan oleh pihak
madrasah. Dukungan manajerial semacam ini sejalan dengan teori Amabile
(1996) yang menyatakan bahwa kreativitas sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan kerja, termasuk struktur organisasi dan ketersediaan sumber daya.

Selain aspek struktural, motivasi ekstrinsik juga berperan penting,
ditunjukkan melalui penghargaan "Guru Teladan" dan sistem evaluasi media
berbasis orisinalitas, kreativitas, dan relevansi terhadap kebutuhan siswa.
Menurut teori motivasi dua faktor dari Herzberg, pengakuan atas hasil kerja
merupakan pemicu signifikan bagi peningkatan kepuasan kerja dan produktivitas,
termasuk ‘dalam konteks inovasi pendidikan.’®

Dari sisi manajerial, dukungan profesional dari tim kurikulum menjadi
elemen penting dalam proses pembinaan kreativitas guru. Pendekatan yang
diterapkan bersifat fleksibel, partisipatif, dan memberdayakan. guru diberikan
kebebasan merancang media sesuai gaya masing-masing, dengan pendampingan
aktif dari koordinator kurikulum, seperti Ustadzah Ziya. Model pendampingan ini
memperkuat semangat eksploratif guru dan menghindarkan tekanan berlebihan

dalam proses penciptaan media. Pengalokasian anggaran khusus untuk media

0 Frederick Herzberg, The Motivation to Work (New York: John Wiley & Sons, 1959), 78.
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pembelajaran, akses internet melalui jaringan Wi-Fi sekolah, serta penyediaan
unit laptop yang dapat dipinjam oleh guru merupakan bentuk nyata dukungan,
kepercayaan dan penghargaan lembaga terhadap guru sebagai agen perubahan.

Faktor penting lainnya adalah budaya kolaboratif antar guru, di mana
mereka saling berbagi ide, melakukan mentoring sejawat, dan mendiskusikan
media yang telah mereka buat. Budaya ini memperkuat kepercayaan diri guru,
termasuk dalam mengatasi tantangan adaptasi teknologi, terutama bagi guru
senior yang belum terbiasa dengan alat digital. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Pratiwi dalam jurnal Al Fahim (2021) yang menyatakan bahwa motivasi kerja
adalah sekumpulan kekuatan energik yang berasal baik di dalam maupun di luar
keberadaan individu, untuk memulai perilaku yang terkait dengan pekerjaan,
untuk menentukan bentuk, arah, intensitas, dan durasi.®

Tak kalah penting, respon positif dari siswa juga turut memperkuat motivasi
intrinsik guru. Siswa merasa bahwa media yang disampaikan guru tidak hanya
menarik dan menyenangkan, tetapi juga dekat dengan dunia nyata mereka,
mendorong partisipasi aktif, rasa ingin tahu, bahkan menginspirasi mereka untuk
menciptakan media sendiri. Hal ini membuktikan bahwa kreativitas guru tidak
hanya ditentukan oleh keahlian individu, tetapi juga oleh keterlibatan emosional
dan sosial dalam proses belajar.

Seperti yang disampaikan oleh Umarella, Saimima dan Hussein bahwa
proses pembelajaran, banyak sekali pilihan media yang akan di pilih untuk

diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Tidak sedikit para guru yang

8 Anisa Wahyuni, dkk, “Motivasi Kerja dalam Organisasi Pendidikan” dalam Al Fahim: Jurnal
Manajemen Islam (No. 1, Vol. 3, 2021), 14-32.
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keliru dalam pemilihan media sehingga membuat para peserta didik atau siswa
merasa bosan, bahkan tidak memberikan kesan apapun pada pesan yang
disampaikan melalui media yang digunakan. Oleh karena itu, dalam pemilihan
media hendaknya seorang tenaga pengajar mampu merencanakan penggunaan
kebutuhan media yang akan diimplementasikan dalam proses pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.8!

Menariknya, menurut pengakuan Ustadzah Rima, wali kelas 6F, proses
penciptaan media pembelajaran tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan
berlandaskan pada analisis kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Arrifatul Shabrina (2025) yang menyatakan pemilihan media
pembelajaran yang tepat tidak hanya memperhatikan karakteristik materi yang diajarkan,
tetapi juga memperhatikan karakteristik peserta didik itu sendiri. Setiap peserta didik
memiliki cara dan gaya belajar yang berbeda, sehingga media yang digunakan juga harus

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi belajar mereka.®? Sebelum menyusun media
unggul, beliau terlebih dahulu melakukan pre-test kepada siswa guna memetakan
gaya belajar serta pemahaman awal mereka. Soal pre-test ini beliau susun
berdasarkan referensi dari internet (Google), dengan jumlah 20 butir soal yang
tidak terlalu panjang, agar mudah dikerjakan dan tidak membebani siswa. Secara
strategis, satu soal kunci diletakkan di bagian akhir sebagai indikator penentu
kecenderungan karakteristik belajar siswa. Berdasarkan hasil dari pre-test ini,

Ustadzah Rima kemudian membagi siswa dalam beberapa kategori, seperti visual,

8 Samad Umarella, “Urgensi media dalam proses pembelajaran” dalam Al lltizam: Jurnal
Pendidikan Agama Islam (No. 2, Vol. 3, Desember, 2018), 240.

82 Arrifatul Shabrina, Rosita Putri, Achmad Khairi, “Pentingnya Pemilihan Media Pembelajaran
Yang Tepat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” dalam Jurnal Zaheen: Jurnal Pendidikan,
Agama dan Budaya ( No. 2, Vol. 1, April, 2025), 123.
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auditori, atau kinestetik, dan merancang media pembelajaran yang benar-benar
selaras dengan kebutuhan dan potensi aktual di kelas.

Menurut Ustadzah lkrima, wali kelas 6F, media unggul tidak hanya harus
memenuhi standar teknis dan estetika, tetapi juga harus mencerminkan
kemampuan guru dalam menerapkan empat pilar kecakapan abad 21, yaitu:
communicative, creative, critical thinking, dan collaborative. Maka dari itu,
media yang dibuat tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga sebagai
jembatan dalam membangun keterampilan hidup siswa abad ini.

Keseluruhan faktor tersebut mulai dari kebijakan strategis, dukungan
fasilitas, pembinaan profesional, sistem apresiasi, hingga umpan balik siswa
membangun ekosistem pendidikan yang mendorong kreativitas guru secara
berkelanjutan. Dengan pendekatan yang humanis dan fleksibel, proses penciptaan
media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga menguatkan karakter profesional guru sebagai inovator
dan fasilitator pembelajaran abad 21.

C. Faktor Penghambat Proses Kreativitas Guru di MI Al Fithrah Surabaya
dalam Menciptakan Media Pembelajaran Unggul Yang Relevan dengan
Kebutuhan Siswa

Meskipun implementasi program media pembelajaran unggul di MI Al
Fithrah Surabaya telah menunjukkan hasil positif dalam peningkatan kualitas
pembelajaran dan penguatan kompetensi profesional guru, proses kreatif dalam
pengembangan media tersebut tidak terlepas dari berbagai hambatan yang

signifikan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala madrasah,
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koordinator kurikulum, beberapa guru, dan siswa, diketahui bahwa terdapat
sejumlah faktor yang menghambat optimalisasi kreativitas guru dalam merancang
media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa.

Konsistensi implementasi media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah
Surabaya tidak dapat dipungkiri menghadapi berbagai tantangan nyata di
lapangan. Menurut Ustadzah lkrima, selaku Wali Kelas 6F, tantangan utama
dalam pelaksanaan program ini justru terletak pada aspek waktu dan manajemen
kegiatan guru. Sebagai pendidik yang tidak hanya mengajar, tetapi juga aktif
dalam berbagai kegiatan kelembagaan, guru-guru sering kali harus membagi
waktu di tengah padatnya agenda harian. Hal ini membuat proses pembuatan
media unggul terkadang menjadi terhambat atau lebih lambat dari target yang
telah ditentukan. Dalam wawancara, beliau menyampaikan secara jujur.

“Kendalanya cuman waktu aja si kayaknya mbak, soalnya kan udah
capek di sekolah ya, ngajar, kumpulan, bikin perangkat belajar, jadi pas sampe
rumah tuh pengennya langsung tidur gitu, tapi enggak bisa, soalnya kan masih
harus membuat media pembelajaran, nah ini yang kadang bikin capek dan
mager.”

Selain tantangan dari guru kelas, terdapat pula tantangan dari sisi
struktural yang disampaikan oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum.
Dalam dinamika dunia pendidikan, tantangan tidak hanya dirasakan oleh guru
kelas yang setiap hari berhadapan langsung dengan peserta didik, tetapi juga
oleh para pemangku kebijakan internal madrasah. Salah satunya adalah terkait
faktor usia dan keterbatasan digital para guru senior. Banyak dari mereka telah

mengabdi selama puluhan tahun, namun dalam menghadapi perkembangan

teknologi yang menuntut kreativitas tinggi dalam pembuatan media, mereka
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tampak kurang antusias atau bahkan terlihat enggan terlibat aktif. Hal ini bukan
karena kurangnya tanggung jawab karena pada akhirnya mereka tetap
mengumpulkan tugas dan administrasi pembelajaran melainkan karena
keterbatasan pemahaman atau ketidaknyamanan dalam menggunakan aplikasi
dan perangkat digital terkini.

Hal ini sesuai dengan bebepa pendapat penulis dalam jurnalnya, salah
satunya menurut Alifah Nur Istigomah (2023) bahwa salah satu yang menjadi
kendala dalam pengembangan sebuah hal baru disekolah adalah usia, dalam
jurnalnya, bersumber dari salah satu guru senior yang mengatakan bahwa,

“karena keterbatasan saya dalam memahami, selain itu karena faktor
usia saya, saya sangat kesulitan mengejar ketertinggalan saya terhadap
teknologi sehingga ketika menggunakan teknologi saya perlu didampingi oleh
guru yang lebih muda, sedangkan dalam pembelajaran ketika siswa dirasa tidak

paham maka saya akan menjelaskan ulang kepada siswa tersebut, dan ketika

peserta didik dirasa bosan maka saya akan memberi selingan bernyanyi atau

tepuk-tepuk tangan” 8

Menurut kepala sekolah MI Al Fithrah Surabaya, tantangan lain yang
tidak kalah penting adalah evaluasi terhadap efektivitas penggunaan media
pembelajaran unggul di dalam kelas. Beliau menyampaikan bahwa evaluasi
penggunaan media tersebut belum dilakukan secara langsung setelah
pembelajaran berlangsung, melainkan masih bergantung pada nilai hasil belajar
di akhir semester. Padahal, untuk menilai efektivitas media secara tepat,
evaluasi sebaiknya dilakukan segera setelah sesi pembelajaran berakhir agar

dapat terlihat secara konkret apakah media tersebut berhasil menyampaikan

8 Alifah Nur Istigomah dkk, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru dalam
Mengembangkan Media Pembelajaran Di SD Negeri 3 Brosot” dalam Jurnal Ciencias: Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (No. 2, Vol. 6, Juli, 2023), 10-18.
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materi atau tidak. Ketidakterhubungan antara media dengan evaluasi harian ini
membuat guru kehilangan umpan balik cepat yang penting untuk refleksi dan
perbaikan media di masa mendatang.

Dari sisi peserta didik, khususnya siswa kelas enam, tantangan justru
muncul dari aspek keterlambatan guru dalam memulai pembelajaran. Salah
satu siswa menyatakan bahwa jika guru datang terlambat ke kelas, maka
penyampaian materi dengan media unggul sering kali dilakukan secara terburu-
buru, sehingga kesan dan pemahaman siswa menjadi kurang maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa keunggulan media pembelajaran tidak hanya bergantung
pada kualitas desain media itu sendiri, tetapi juga pada waktu dan cara
penyampaiannya di kelas.

“Kadang gurunya datang telat, terus medianya langsung dipakai cepet-
cepet, jadi kita enggak sempat ngerti beneran. Soalnya buru-buru terus
langsung ganti pelajaran,” ungkap salah satu siswa.

Meski begitu, MI Al Fithrah menanggapi tantangan ini dengan
pendekatan yang inklusif dan suportif. Meskipun media unggul menjadi
program unggulan madrasah, 'pihak’ sekolah tidak memberikan tekanan
berlebihan. Justru sebaliknya, sebagaimana dijelaskan oleh Ustadzah Ikrima,
pengembangan media unggul sepenuhnya diserahkan kepada kreativitas dan
inisiatif masing-masing guru. Sekolah memberikan ruang yang luas agar guru
dapat berkreasi sesuai dengan gaya, pendekatan, dan kebutuhan siswa. Tidak
ada format baku yang mengikat secara kaku. Madrasah hanya memberikan
masukan, arahan, dan pendampingan jika diperlukan, serta selalu menunjukkan

sikap suportif terhadap proses yang sedang berjalan.
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D. Dampak Penggunaan Media Pembelajaran Unggul terhadap Proses Belajar
Mengajar di MI Al Fithrah Surabaya
Ustadzah lkrima menegaskan bahwa pengembangan media pembelajaran
unggul di MI Al Fithrah Surabaya tidak dilakukan secara asal-asalan atau hanya
demi memenuhi kewajiban administratif semata. Untuk menjaga kualitas dan
efektivitasnya, pihak kurikulum telah menyiapkan instrumen penilaian khusus.
Setiap media akan dinilai berdasarkan kriteria tertentu, meliputi orisinalitas,
kreativitas, relevansi, serta kebermanfaatannya dalam pembelajaran. Selain itu,
evaluasi efektivitas media juga dapat dilihat melalui hasil Lembar Kegiatan Akhir
(LKA) yang diberikan kepada siswa. Melalui hasil inilah guru dapat menilai
sejauh mana media yang mereka buat mampu menyampaikan materi secara
optimal. Sebagaimana dijelaskan oleh Ustadzah Ikrima:
“Proses evaluasi ini tidak hanya menjadi alat ukur, tetapi juga sebagai sumber
refleksi dan dasar pengembangan media di bulan-bulan berikutnya. Dengan
mengevaluasi kelemahan dan kelebihan media sebelumnya, guru dapat
melakukan perbaikan dan penyempurnaan yang lebih tepat sasaran. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa media unggul di MI Al Fithrah tidak bersifat statis,

melainkan terus dikembangkan secara dinamis sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan perkembangan kemampuan guru.”

Penggunaan media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah Surabaya
terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap proses belajar mengajar di
kelas. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual atau pelengkap
materi, tetapi juga menjadi pemantik semangat dan partisipasi aktif peserta didik

dalam pembelajaran.

Salah satu dampak utama yang dirasakan adalah meningkatnya

keaktifan dan kreativitas siswa selama proses belajar. Kehadiran media yang
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menarik dan kontekstual membuat siswa menjadi lebih fokus dan antusias
dalam mengikuti pembelajaran. Mereka tidak lagi sekadar duduk pasif
mendengarkan penjelasan guru, melainkan terlibat langsung dalam proses
belajar yang menuntut mereka berpikir, mencoba, dan berinovasi. Hal ini
menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif.

Pernyataan ini sesuai dengan Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino
(2002) dalam jurnal milik Ika Rusnia yang menyatakan guna memfasilitasi
proses belajar mengajar yang efisien serta efektif, media pembelajaran ialah alat
atau sarana yang menyampaikan pesan pembelajaran. Materi pembelajaran
interaktif, di sisi lain, mendorong kontribusi siswa, yang pada gilirannya
membuat kelas menjadi lebih menarik serta menyenangkan. Di sini, pendidik
berperan sebagai pemandu yang membantu siswa belajar melalui pemanfaatan
teknologi interaktif; mereka tidak lagi dipandang sebagai penyedia informasi
utama.3

Lebih dariapada itu, media pembelajaran unggul juga mendorong
peningkatan dalam kolaborasi dan diskusi kelompok. Saat guru menggunakan
media berbasis proyek atau tugas kelompok, siswa secara alami terdorong untuk
bekerja sama, bertukar pendapat, dan saling mendukung untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Proses ini menumbuhkan budaya diskusi yang sehat dan

memperkuat keterampilan sosial mereka.

8 Tka rusnia, dkk, “Dampak Penggunaan Media Pengajaran Interaktifdalam Meningkatkan Motivasi
dan HasilBelajar Siswa di Sekolah Dasar” dalam Jurnal Nakula: Pusat llmu Pendidikan, Bahasa
dan Ilmu Sosial (No. 4, Vol. 3, Juli, 2025), 210.
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Dampak positif lainnya adalah peningkatan fokus belajar siswa yang
sesuai dengan karakteristik masing-masing. Dengan media yang dirancang
variatif dan adaptif, siswa dapat memilih cara belajar yang paling cocok bagi
siswa baik visual, audio, kinestetik, maupun gabungan dari ketiganya. Hal ini
membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam sesuai gaya belajar
individual.

Secara keseluruhan, media pembelajaran unggul telah menjadi inovasi
yang membawa perubahan dalam dinamika kelas. Ia menciptakan ruang belajar
yang lebih demokratis, mendorong siswa menjadi pembelajar aktif, dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan serta bermakna.

Penggunaan media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah Surabaya
memberikan dampak positif yang nyata terhadap proses belajar mengajar di
kelas. Media ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi,
tetapi juga secara aktif menghidupkan suasana kelas dan meningkatkan
partisipasi siswa. Siswa menjadi lebih antusias, fokus, serta terdorong untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam setiap sesi pembelajaran.

Salah satu bukti konkret dampak tersebut dapat dilihat pada
pembelajaran IPAS di kelas 6F. Pada materi tentang sendi dan otot, guru
menggunakan media replika tangan buatan sendiri yang dirancang dari kertas
bufalo. Alih-alih menyampaikan konsep secara verbal, guru mengawali
pembelajaran dengan memberikan media tersebut kepada siswa untuk diamati
langsung. Pendekatan ini memancing rasa ingin tahu siswa sejak awal dan

mengundang mereka untuk bertanya secara aktif.
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Pembelajaran kemudian berkembang menjadi sebuah interaksi yang
hidup antara guru dan siswa. Santri bertanya jawab tentang gerak tangan,
merespons setiap gerakan pada replika tangan yang bisa ditekuk dan
digerakkan. Dalam proses ini, siswa menunjukkan kemampuan berpikir kritis
(Critical thinking) saat mencoba menghubungkan fungsi gerak media dengan
kerja sendi dan otot pada manusia.

Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk membuat replika tangan
mereka sendiri menggunakan kertas bufalo, yang secara tidak langsung melatih
kreativitas dan koordinasi motorik mereka (Creativity). Mereka bekerja secara
berkelompok, mendiskusikan bentuk, fungsi, serta teknik perakitan sederhana
agar replika tangan dapat digerakkan layaknya tangan manusia. Proses ini tidak
hanya memperkuat penguasaan konsep, tetapi juga menumbuhkan kemampuan
bekerja sama (Collaboration) dan berkomunikasi secara aktif (Comunication).

Saat semua replika telah selesai dibuat, siswa kembali diajak mengamati
replika yang bisa bergerak dan mengaitkannya dengan sistem rangka dan sendi.
Mereka diminta menjelaskan apa itu rangka dan sendi, serta menuliskan fungsi
sendi sesuai dengan jenisnya. Aktivitas ini memperkuat pemahaman kognitif
mereka sekaligus menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya
menjadi alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
pemahaman konseptual secara konstruktif.

Pengalaman belajar ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
unggul tidak hanya memperkaya metode mengajar, tetapi juga menghidupkan

proses belajar siswa secara holistik. Mereka lebih aktif, kreatif, fokus, dan
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berani bertanya. Kolaborasi dan diskusi positif antar siswa pun meningkat, di
mana semua siswa ingin mencoba, berpartisipasi, dan menunjukkan versi
terbaik dari dirinya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pengembangan media di MI Al Fithrah bersifat partisipatif dan
memberdayakan, bukan semata-mata instruktif. Strategi ini selaras dengan
pendekatan teacher empowerment yang diyakini mampu meningkatkan
profesionalisme dan kepemilikan terhadap inovasi pembelajaran.®

Respon positif terhadap program media unggul tidak hanya datang dari
pihak guru dan pengelola kurikulum, tetapi juga dari peserta didik itu sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas 6F, mereka
menyampaikan bahwa media pembelajaran unggul yang digunakan guru-guru
mereka terasa lebih menarik, inspiratif, dan menyenangkan. Media yang dipakai
tidak monoton seperti papan tulis atau buku semata, tetapi sering kali dikemas
dalam bentuk kuis interaktif, permainan edukatif, visual menarik, serta simulasi
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Para siswa mengaku bahwa media unggul membantu mereka lebih fokus
mengikuti pelajaran, karena penyajian materi terasa ringan namun bermakna.
Selain itu, media ini juga mendorong partisipasi aktif dalam diskusi kelas,
mengajak mereka untuk bertanya, menjawab, dan bekerja sama dalam
kelompok. Salah satu siswa menyampaikan bahwa media yang digunakan oleh

ustadzah mereka. Hal ini menunjukkan bahwa media unggul tidak hanya

menjadi alat bantu belajar, tetapi juga berfungsi sebagai alat stimulasi kognitif

8 Michael Fullan, The New Meaning of Educational Change (New York: Teachers College Press,
2007), 45.
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dan afektif, yang mampu membangun rasa ingin tahu dan semangat belajar
peserta didik.

Lebih dari itu, siswa juga merasa bahwa media pembelajaran yang
digunakan guru telah disesuaikan dengan karakteristik mereka, baik dari segi
usia, tingkat pemahaman, maupun gaya belajar. Mereka merasa “dianggap dan
dipahami” ketika materi disampaikan melalui pendekatan yang dekat dengan
pengalaman hidup mereka sehari-hari. Temuan ini menguatkan konsep
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning), di
mana guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memahami kebutuhan
belajar siswa secara menyeluruh,®

Dengan adanya persepsi positif dari siswa ini, semakin jelas bahwa
keberhasilan media unggul tidak hanya ditentukan dari sisi teknis pembuatan,
tetapi juga dari daya guna dan dampaknya terhadap proses belajar siswa. Media
yang mampu menjembatani materi ajar dengan dunia nyata siswa akan lebih
mudah diterima dan diingat, sekaligus meningkatkan hasil belajar yang lebih
bermakna. Oleh karena' itu, keterlibatan siswa sebagai subjek utama dalam
proses evaluasi media pembelajaran menjadi penting untuk memperkuat

relevansi dan efektivitas program ke depannya.

% Joyce, B., Weil, M., & Calhoun, E., Models of Teaching (Boston: Pearson Education, 2015). 34
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Guru-guru di MI Al Fithrah Surabaya menunjukkan tingkat
kreativitas yang tinggi dalam menciptakan media pembelajaran
unggul yang selaras dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Mereka mampu menghadirkan media-media yang menarik,
kontekstual, dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Kreativitas ini tercermin dalam bentuk-bentuk media
sederhana namun bermakna, seperti replika tangan untuk materi
IPAS kelas 6F yang memungkinkan siswa mengamati, berpikir kritis,
dan terlibat dalam diskusi eksploratif. Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator
pembelajaran aktif yang mendorong keterlibatan siswa secara
menyeluruh.

2. 'Proses kreatif guru dalam menciptakan media unggul didukung oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Dukungan pihak
madrasah menjadi landasan utama, di mana guru diberikan
keleluasaan untuk berinovasi sesuai gaya dan pendekatan masing-
masing. Tidak adanya tekanan untuk mengikuti format baku justru
memberikan ruang eksplorasi yang luas. Selain itu, adanya instrumen
penilaian media serta refleksi melalui hasil Lembar Kegiatan Akhir
(LKA) turut membantu guru meningkatkan kualitas media secara

berkelanjutan. Budaya suportif dan kolaboratif di lingkungan
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3. madrasah menjadi kekuatan yang mendorong guru untuk terus belajar dan
berinovasi.

4. Meskipun banyak faktor pendukung, proses kreatif ini juga tidak terlepas
dari sejumlah tantangan. Hambatan utama terletak pada aspek waktu dan
manajemen aktivitas guru. Sebagai tenaga pendidik yang memiliki banyak
peran dalam kegiatan kelembagaan, guru seringkali merasa kewalahan dan
kelelahan saat harus menyisihkan waktu khusus untuk membuat media
pembelajaran di luar jam kerja. Selain itu, faktor usia dan adaptasi terhadap
teknologi juga menjadi kendala, terutama bagi guru senior yang belum
terbiasa dengan perangkat digital. Evaluasi media yang belum dilakukan
secara langsung setelah pembelajaran juga menghambat pengukuran
efektivitas media secara optimal. Dari sisi siswa, tantangan muncul ketika
guru terlambat masuk kelas, sehingga penggunaan media pembelajaran
terasa terburu-buru dan kurang maksimal.

5. Penggunaan media pembelajaran unggul terbukti memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap proses belajar mengajar. Siswa menjadi
lebih aktif, fokus, kreatif, dan kolaboratif. Proses belajar tidak lagi bersifat
satu arah, tetapi interaktif dan melibatkan partisipasi siswa secara
menyeluruh. Dalam praktiknya, seperti pada pembelajaran IPAS kelas 6F
tentang sendi dan otot, siswa terlibat dalam pembuatan dan pengamatan
media, bertanya, berdiskusi, dan menuliskan hasil pemahaman secara
mandiri. Media tersebut menjadi alat yang efektif dalam menstimulus

berpikir kritis dan pemahaman konsep secara konkret. Dengan demikian,
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media unggul bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai elemen utama
dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kreativitas guru dalam menciptakan
media pembelajaran unggul yang relevan dengan kebutuhan siswa di MI Al
Fithrah Surabaya, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai
bahan pertimbangan bagi pihak madrasah, guru, serta peneliti selanjutnya:
1. Bagi Pihak Madrasah
Disarankan agar madrasah dapat memberikan dukungan yang lebih
terstruktur dalam bentuk pelatihan berkala, workshop kreatif, atau forum
berbagi praktik baik antar guru. Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas
media pembelajaran sebaiknya dilakukan secara langsung setelah proses
pembelajaran berlangsung, agar guru dapat segera merefleksikan serta
memperbaiki kekurangan dari media yang telah dibuat. Pihak madrasah
juga dapat menyediakan fasilitas khusus atau waktu khusus dalam jadwal
kerja guru untuk fokus mengembangkan media, agar tidak berbenturan
dengan tugas-tugas administratif lainnya.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus meningkatkan kemampuan dalam merancang
media pembelajaran yang inovatif, baik secara manual maupun berbasis
teknologi. Meskipun kendala waktu dan kelelahan menjadi hambatan, guru

dapat mencari solusi melalui kolaborasi dengan rekan sejawat atau
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memanfaatkan waktu luang secara lebih terencana. Guru senior juga
disarankan untuk terus membuka diri terhadap perkembangan teknologi
pendidikan melalui bimbingan teknis atau pendampingan dari guru yang
lebih muda. Pengembangan media sebaiknya tidak hanya dilihat sebagai
kewajiban administratif, tetapi sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh.
3. Bagi Siswa
Diperlukan pembiasaan kepada siswa untuk tetap aktif, kritis, dan
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran berbasis media.
Antusiasme siswa dalam mencoba hal baru harus terus diarahkan agar tidak
hanya sebatas minat sesaat, tetapi menjadi bagian dari budaya belajar yang
aktif. Selain itu, siswa juga bisa dilibatkan dalam proses penciptaan atau
penilaian sederhana terhadap media pembelajaran sebagai bagian dari
pembelajaran partisipatif.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup dan
waktu pengamatan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas objek penelitian ke lembaga pendidikan lainnya guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kreativitas guru
dalam pengembangan media pembelajaran. Peneliti juga dapat
mengeksplorasi jenis media unggul berbasis digital, serta dampaknya

terhadap hasil belajar siswa secara kuantitatif.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

Lembar Panduan wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk Wawancara:

1. Ucapkan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai.

2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara
dilakukan.

3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman,
harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

4. Catat seluruh pembicaraan.

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat
itu.

Data Umum:

Nama Informan: Ustadah. lis Nurkayanti, S.Pd.

Tanggal Wawancara: 15 Juli 2025

Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah

1. | Bisa Bapak/Ibu ceritakan secara singkat
tentang sejarah dan visi-misi M1 Al
Fithrah Surabaya?

2. | Bagaimana kondisi dan jumlah tenaga
pendidik serta peserta didik di M1 Al

Fithrah saat ini?

3. | Apa saja tantangan utama yang dihadapi
sekolah dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran?
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4. | Bagaimana pendekatan yang diterapkan
sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di era teknologi saat ini?

6. | Bagaimana kebijakan sekolah dalam
mendukung pengembangan media

pembelajaran oleh guru?

7. | Apakah sekolah memiliki program khusus
untuk meningkatkan kreativitas guru dalam

menciptakan media pembelajaran?

8. | Bagaimana  peran  sekolah  dalam
menyediakan sarana dan prasarana untuk
menunjang pembuatan media

pembelajaran?

9. | Apakah ada pelatihan rutin atau workshop
yang diberikan kepada guru untuk
meningkatkan inovasi dalam penggunaan

media pembelajaran?

10.| Bagaimana sekolah menilai efektivitas
media ~ pembelajaran yang - telah

dikembangkan oleh guru?

11.| Apa kendala utama yang dihadapi sekolah
dalam implementasi media pembelajaran

unggul?

12.| Apakah ada dukungan dari pihak eksternal,
seperti  pemerintah  atau  lembaga

pendidikan lainnya, dalam pengembangan

media pembelajaran?
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13.| Bagaimana keterlibatan sekolah dalam
mengevaluasi dampak penggunaan media

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa?

14.| Apa harapan dan rekomendasi sekolah
untuk meningkatkan kreativitas guru dalam

pengembangan media pembelajaran di

masa depan?

Petunjuk Wawancara:

1. Ucapkan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai.

2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara
dilakukan.

3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman,
harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

4. Catat seluruh pembicaraan.

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat
itu.

Data Umum:

Nama Informan: Ustadah. Zumrotul Fauziah, S.Pd.

Tanggal Wawancara: 15 Juli 2025

Pertanyaan Untuk Kepala Kurikulum

1. | Bagaimana struktur kurikulum yang
diterapkan di MI Al Fithrah Surabaya?

2. | Seberapa besar fleksibilitas yang
diberikan kepada guru dalam
mengembangkan strategi
pembelajaran?

3. | Bagaimana kurikulum di M1 Al Fithrah

mengakomodasi penggunaan media

pembelajaran unggul?
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4. | Apakah ada perubahan signifikan
dalam kurikulum yang berdampak pada

penggunaan media pembelajaran?

5. | Bagaimana strategi kurikulum dalam
mengintegrasikan media pembelajaran

ke dalam proses belajar mengajar?

6. | Apakah ada stBapak/lbur atau kriteria
khusus  dalam pemilihan dan
pengembangan media pembelajaran di
MI Al Fithrah?

7. | Bagaimana peran kepala kurikulum

dalam  membimbing guru dalam

penggunaan media pembelajaran?

8. | Bagaimana evaluasi terhadap efektivitas
media  pembelajaran  yang telah

diterapkan di kelas?

9. | Apakah ada  tantangan  dalam
mengembangkan media pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan siswa?

10. | ‘Bagaimana kurikulum merdeka
mempengaruhi strategi pengembangan
media pembelajaran di M1 Al Fithrah?

11. | Bagaimana cara kepala kurikulum
mengoordinasikan guru-guru dalam
berbagi pengalaman dan inovasi terkait

media pembelajaran?

12. | Apakah sekolah memiliki kebijakan

dalam mendorong guru untuk membuat

media pembelajaran berbasis teknologi?
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13. | Bagaimana cara mengukur keberhasilan
media  pembelajaran  yang telah
diterapkan di kelas?

14. | Apakah ada contoh media pembelajaran
unggul yang telah diterapkan dengan
sukses di MI Al Fithrah?

Petunjuk Wawancara:

1. Ucapkan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai.

2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara
dilakukan.

3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman,
harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

4. Catat seluruh pembicaraan.

5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat
itu.

Data Umum:

Nama Informan: Ustadah. Ikrima, S.Pd.

Tanggal Wawancara: 15 Juli 2025

Pertanyaan Untuk Guru Kelas/Wali kelas

1. | Bisa Bapak/Ibu ceritakan pengalaman
mengajar Bapak/Ibu di MI Al Fithrah?

2. | Apa metode pembelajaran yang paling

sering Bapak/Ibu gunakan di kelas?

3. | Bagaimana karakteristik siswa di kelas
Bapak/Ibu?

4. | Seberapa besar perbedaan kemampuan

belajar siswa dalam satu kelas?

5. | Apa tantangan terbesar yang Bapak/Ibu
hadapi dalam mengajar?
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6. | Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun

motivasi belajar siswa di kelas?

7. | Bagaimana pengalaman Bapak/lbu
dalam mengembangkan media

pembelajaran untuk siswa?

8. | Media pembelajaran apa saja yang
sering Bapak/lbu gunakan dalam proses

belajar mengajar?

9. | Bagaimana respon siswa terhadap
media pembelajaran yang Bapak/Ibu

gunakan?

10. | Apa tantangan terbesar dalam
menciptakan media pembelajaran yang

inovatif dan menarik?

11. | Seberapa besar peran teknologi dalam
membantu Bapak/lbu menciptakan

media pembelajaran yang lebih kreatif?

12. | Bagaimana dukungan sekolah dalam
membantu pengembangan media

pembelajaran oleh guru?

13. | Apakah ada pelatihan khusus yang
pernah Bapak/Ibu ikuti dalam

pembuatan media pembelajaran?

14. | Apa saja faktor yang mendukung
kreativitas guru dalam membuat media

pembelajaran unggul?

15. | Bagaimana dampak penggunaan media

pembelajaran terhadap motivasi dan

pemahaman siswa?
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16. | Seberapa penting menurut Bapak/Ibu
penggunaan media pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas?

17. | Apakah Bapak/lIbu memiliki kebebasan

dalam memilih atau mengembangkan

media pembelajaran yang sesuai

dengan karakter siswa?

18. | Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengevaluasi efektivitas media
pembelajaran yang telah digunakan di

kelas?

19. | Apakah Bapak/Ibu pernah menghadapi
kendala dalam mengimplementasikan
media pembelajaran tertentu? Jika iya,

bagaimana cara mengatasinya?

20. | Bagaimana kolaborasi antar guru dalam
berbagi pengalaman dan ide tentang

media pembelajaran yang efektif?

21. | ‘Apa harapan dan rekomendasi
Bapak/Ibu untuk meningkatkan
kreativitas guru dalam mengembangkan

media pembelajaran di MI Al Fithrah?
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN WAWANCARA

Dengan ini menyatakan bahwa instrumen wawancara yang digunakan dalam
penelitian skripsi yang ditulis oleh Nur Chasanati Indriyaswari Ramandita
(202112126095) yang berjudul “Kreatifitas guru dalam mengembangkan
media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah Surabaya”. Telah saya
validasi.

Dengan catatan sebagai berikut:

Surabaya, 16 Juli 2025

Validator

A g

i
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Lampiran 2

Lembar Panduan Observasi

PETUNJUK OBSERVASI PENDIDIK

1. Bacalah terlebih dahulu seluruh indikator dan kriteria pengamatan dalam
pedoman ini.

2. Amati objek/kejadian secara langsung dan catat sesuai kolom yang
tersedia.

3. Gunakan tanda centang (v') untuk aspek yang terlihat secara jelas.

4. Beri catatan tambahan di kolom “Keterangan” jika ada hal penting yang
perlu dijelaskan.

5. Hindari penilaian subjektif. Fokus pada apa yang benar-benar diamati.

6. Jika diperlukan, ambil dokumentasi pendukung (foto, video, rekaman
suara) dengan izin dari pihak terkait.

Objek
Observasi
Hari/Tanggal
No | Aspek yang Indikator Skor Keterangan
dinilai 32
1. | Inovasi Media | Guru menciptakan media
pembelajaran baru yang tidak
umum digunakan
(tidak digunakan disekolah lain)
Guru memodifikasi media yang
sudah ada menjadi lebih efektif V
dan dinamis
2. | Kesesuaian Media = mendukung. /' tujuan
Media dengan | pembelajaran secara langsung
Materi
Media ~mampu  menjelaskan
materi yang sedang dikaji
3. | Daya  Tarik | Media memiliki tampilan visual
) . \%
Media yang menarik dan berwarna
Media memuat konten interaktif
atau permainan edukatif
4. | Pemanfaatan | Media menggunakan perangkat v
Teknologi digital atau aplikasi edukasi
Guru mampu mengoperasikan
media digital melalui perangkat
elektronik yang tersedia
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5. | Keterlibatan | Media mendorong Siswa aktif
Siswa berpartisipasi  dalam  diskusi
kelas, mengajukan pertanyaan,
dan memberikan tanggapan.
Siswa aktif mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan dan terlibat
dalam kegiatan pembelajaran.
6. | Kreativitas Tampilan media menunjukkan
Desain Media | orisinalitas desain
Struktur media sistematis dan
mudah digunakan
7. | Keberagaman | Guru menggunakan berbagai
Jenis Media | jenis media (visual, audio,
kinestetik)
Media yang digunakan
disesuaikan dengan karakteristik
dan gaya belajar siswa
8. | Efektivitas Siswa memahami materi lebih
Media cepat dengan bantuan media \%
9. | Kesesuaian Guru membuat media
dengan pembelajaran menggunakan
Karakteristik | konten visual
Siswa
Guru membuat media
pembelajaran menggunakan
konten audio
Guru membuat media
pembelajaran menggunakan
konten kinestetik
10. | Keberlanjutan | Media - dapat 'digunakan untuk
Media beberapa kali pertemuan
Media = mudah  dikembangkan v
untuk topik pembelajaran lain
Keterangan:
Sangat Baik 4
Baik = 3
Cukup = 2
Kurang 1
Rubrik penilaian
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
(Sangat Kurang) (Kurang) (Cukup) (Baik)
Indlkato_r pac!a_aspek Indikator pada | Indikator pada Indikator pz_;ld_a_
yang dinilai tidak aspek van asoek van aspek yang dinilai
terlihat pekyang pekyang sangat terlihat

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

dinilai kurang | dinilai cukup
terlihat terlihat
Konversi Nilai
Persentase = skor dari seluruh indikator
X 100%
Skor maksimal
Persentase (%0) Kategori Penilaian
90-100 Sangat Baik 4
80-89 Baik 3
70-79 Cukup 2
<69 Kurang 1

a. Hitung Skor Maksimal

1) Jumlah indikator = 19

2) Skor maksimal per indikator = 4
3) Total skor maksimal =19 x 4 =76

a. Hitung Persentase Skor

Persentase = (Skor dari seluruh indikator/Skor maksimal) X 100 % =

Persentase (%) | Kategori Penilaian
90-100 Sangat Baik 4
80-89 Baik 3
70-79 Cukup 2

<69 Kurang 1

Sumber: Asesmen Pembelajaran di SD

Perhitungan Skor dan Persentase

Total skor yang diperoleh adalah:
Jumlah skor dari seluruh indikator = 4+3+4+4+3+4+4+4+3+4+4+4+4+3+

4+4+4+4+3
Skor maksimal = 76

Persentase = (71/76) x 100% = 93.4% (Sangat Baik)
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN OBSERVASI

Dengan ini menyatakan bahwa instrument observasi yang digunakan dalam
penelitian skripsi yang ditulis oleh Nur Chasanati Indriyaswari Ramandita
(202112126095) yang berjudul “Kreatifitas guru dalam mengembangkan
meida pembelajaran unggul di MI Al Fithrah Surabaya”. Telah saya
validasi.

Dengan catatan sebagai berikut:

Surabaya, 19 Juli 2025

Validator
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Lampiran 3

Lembar Panduan Pengisian Angket
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Nama
Jenis
kelamin

1. Tulislah identitas diri Anda.

2. Bacalah dengan cermat setiap pertanyaan yang diberikan, mohon berikan
jawaban sesuai dengan fakta yang ada. Jawaban yang telah diberikan akan
dijaga kerahasiaannya.

3. Berilah tanda cek list (V) pada pilihan jawaban yang menurut anda tepat.

4. Setelah angket telah selesai dikerjakan, kumpulkan kembali kepada
peneliti.

5. Terima kasih atas partisipasi dan bantuannya.

ALTERNATIF JAWABAN
4 3 2 1

No Pernyataan

1. | Media yang digunakan oleh guru
menarik dan memudahkan saya dalam vV
memahami pelajaran.

2. | Media yang digunakan guru sesuai
dengan materi pelajaran yang diajarkan \
di kelas.

3. |'Saya merasa lebih aktif berpartisipasi
dalam ~ pembelajaran  ketika  guru Vv
menggunakan media yang menarik.

4. | Media yang digunakan membuat saya
lebih cepat memahami konsep-konsep \/
yang sulit dipelajaran.

5. | Media pembelajaran yang digunakan
olen guru mendorong saya untuk | V
berpikir lebih kritis dan kreatif.

6. |Saya merasa lebih tertarik dengan
pelajaran  yang  diajarkan  jika
menggunakan media visual (gambar, | V
video).

7. | Media yang digunakan guru sering kali
mengandung unsur yang saya sukai \Vj
(misal, permainan, kuis, dlI).
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ALTERNATIF JAWABAN
4 3 2 1

No Pernyataan

8. | Guru sering menggunakan berbagai
macam jenis media dalam proses | V
pembelajaran.

9. | Saya merasa media yang digunakan
guru sesuai dengan kebutuhan saya | V
sebagai siswa kelas 6.

10. | Media pembelajaran yang digunakan
guru membantu saya lebih mudah | 1/
mengingat materi pelajaran.

11. | Media yang digunakan oleh guru
memberikan kesempatan bagi saya
untuk lebih memahami materi secara
mandiri.

12. | Guru memperkenalkan berbagai jenis
media yang menarik dan sesuai dengan Vv
minat kami sebagai siswa kelas 6.

13. | Saya dapat melihat bahwa media
pembelajaran yang digunakan oleh guru
dirancang dengan tujuan yang jelas \4
untuk membantu saya belajar.

14. | Media yang digunakan selalu relevan
dengan kehidupan sehari-hari saya.

15. | Saya sering diberi kesempatan untuk
memberi masukan atau berpartisipasi \/
dalam pembuatan media pembelajaran.
16. | Penggunaan media pembelajaran yang
beragam ‘membuat saya lebih tertarik | Vv
untuk belajar.

17. | Guru menggunakan media
pembelajaran yang dapat diakses di luar
jam pelajaran (misalnya aplikasi, situs
web, dll).

18. | Media pembelajaran yang digunakan
sering kali menyertakan permainan atau
aktivitas yang membuat belajar lebih \V/
menyenangkan.

19. | Saya merasa bahwa media yang
digunakan guru mendukung saya untuk
mengembangkan keterampilan abad 21, V
seperti kreativitas dan kolaborasi.
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No Pernyataan ALTERNATIF JAWABAN
4 3 2 1
20. | Media yang digunakan dapat membantu
saya mempersiapkan ujian atau evaluasi
pembelajaran dengan lebih baik. \4

Komentar atau saran:

Jika ada, tuliskan di sini. Anda bisa memberikan masukan mengenai media
pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas.

Keterangan:
Sangat Baik = 4
Baik = 3
Cukup = 2
Kurang = 1
Rubrik penilaian
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
(Kurang) (Cukup) (Baik) (Sangat Baik)
\ ) Media yang
Media yang _Medla yang _Medla yang digunakan guru
. digunakan guru.. | digunakan guru .
digunakan guru cukip mampu mampu dan baik
tidak mampu mendukung mendukung dalam
mendukung proses Droses oroses mendukung
pembelajaran di pembelajaran di | pembelajaran di proses -
kelas kelas kelas pembelajaran di
kelas
Konversi Nilai
Persentase = Frekuensi pilihan
X 100%

Total respon
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Kriteria Nilai
Persentase (%0) Kategori Penilaian
90-100 Sangat Baik 4
80-89 Baik 3
70-79 Cukup 2
<69 Kurang 1

a. Hitung Skor Maksimal

1) Jumlah indikator = 20

2) Skor maksimal per indikator = 4
3) Total skor maksimal =20 x 4 =80

b. Hitung Persentase Skor

Persentase = (Skor dari seluruh indikator/Skor maksimal) X 100 % =

Persentase (%) | Kategori Penilaian
90-100 Sangat Baik 4
80-89 Baik 3
70-79 Cukup 2
<69 Kurang 1

Sumber: Asesmen Pembelajaran di SD

Perhitungan Skor dan Persentase

Total skor yang diperoleh adalah:
Jumlah skor dari seluruh indikator = 4+3+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+

4+4+2+4+4+4
Skor maksimal = 77

Persentase = (77/80) x 100% = 96.25% (Sangat Baik)
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET

Dengan ini menyatakan bahwa instrument Angket yang digunakan dalam
penelitian skripsi yang ditulis oleh Nur Chasanati Indriyaswari Ramandita
(202112126095) yang berjudul “Kreatifitas guru dalam mengembangkan
media pembelajaran unggul di MI Al Fithrah Surabaya”. Telah saya
validasi.

Dengan catatan sebagai berikut:

Surabaya, 19 Juli 2025

Validator

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

Lampiran 4

Lembar Hasil Panduan Observasi
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Lampiran 5

Lembar Hasil Pengisian Angket
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Lampiran 6

Lembar Hasil Panduan wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Petunjuk Wawancara:
l.  Ucapkan terimakasih kepada informan atas kesediaannya diwawancarai.
2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan,
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran
yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catat seluruh pembicaraan,
5. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu.
Data Umum:
Niama Informan: L Sed o -

Tanggal Wawancara:

Pertanyaan Untuk Gurua Kelas/Wali kelas

1. | Bisa Bapak/Ibu ceritakan pengalaman mengajar
Bapak/Ibu di M1 Al Fithrah?
2 Apa metode pembeiajaran yang paling sering Bapak/ibu g \’\leﬁm oNK  \epntd

. p - .\‘ T
gunakan di kelas? ClwRy, Gu SHokson

3. | Bagaimana k‘"“kic_‘,,b..l\ h;t“;di_ kelas Bapak/Tbu? -_\I';\S\:‘;_;_Qv.\ \ .'V ‘:?;:‘{":: :
4. | Seberapa besar perbedaan kemampuan belajar siswa L
dalam satu kelas?
5. | Apa tantangan terbesar yang Bapak/Ibu hadapi dalam e —C i
mengajar?
6. | Bagaimana cara Bapak/ITbu membangun motivasi belajar |- Vas leansts ge o
siswa di kelas? y V“’);ohf::\mm 5
7. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu daiam - [’;@faua/ﬁ(umﬂ Karena
mengembangkan media pembelajaran untuk siswa? yubwhirgfale cwat,
8. Media pembelajaran apa saja yang sering Bapak/Ibu _gu\2La -
gunakan dalam proses belajar mengajar?
9. | Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran - Aeatagtar
yang Bapak/Ibu gunakan? :"0':"’:/”'7,;’.”'
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: .Mihhlahwakmlﬁnjﬂ:amfommhmyammﬁh i waktu yang terbatas saat itu.

Dah Ummn.
: 7 i
! Pertanyaan Untuk Kepala Kurikulum

1. Bagmmauasu'uk!m' kurikulum yang diterapkan di MI Al Margyu b 1pe % Skt ony
Fithrah Surabaya? F ey

= =T

2. | Seberapa besar fleksibilitas Yang diberikan kepada guru Sorgal  bttut  ieapt fidoe
dalam mengembangkan strategi pembelajaran? Sulum  gatieuant:

3. | Bagaimana kurikulum di MI Al Fithral mengakomodasi | Mafel, usiwss T Lew Angs
penggunaan media pembelajaran unggul? Qx;‘; \ \

4. | Apakah ada perubahan signifikan dalam kurikulum vang (7611 v
berdampak pada penggunaan media pembelajaran? 1033 "f“‘”‘ s
5. | Bagaimana strategi kurikulum dalam mengintegrasikan Mkﬁ""b"‘a“- M2
media pembelajaran ke dalam proses belajar mengajar? ((Y/g

Apakah ada stBapak/Ibur atau kriteria Khusus dalam | ) oupes |

pemilihan dan pengembangan media pembelgjaran di M1 [+ Ve (|

Al Fithrah? 5 m “:-,.:T}:hm; Eduban b
7. | Bagaimana peran kepala kurikulum dalam membimbing | v, ie? memmed  \ngraran ;‘m::"‘ s
guru dalam penggunaan media pembelajaran? e ‘:‘(':,‘::'f; b m?:,,:,:}.

8. | Bagaimana evaluasi terhadap efeklivitas media L Mehargs R (e j o)

L
.

)

pembelajaran telah diterapkan di kel - P LGBl Sinian .
] yang erap I kelas? - Ivpp Sou egha M""“ﬂh

S

ﬂﬁ%
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‘ Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah L
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Lampiran 7

Dokumentasi Wawancara

1:.-.-...!}:1
§4 pam
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MI AL

FITHRAH SURABAYA

TAHUN PELAJARAN 2025/2026

Mata Pelajaran : IPAS
Kelas/ Semester : 6F / Ganjil
Alokasi waktu : 2 Jtm
Hari/tanggal
Kurikulum : Merdeka

Pertemuan ke- :1

Tujuan Pembelajaran:

6.1.1 Menjelaskan tentang fungsi rangka

6.1.2 Menjelaskan tentang fungsi sendi

Materi:

Rangka dan Sendi

Sumber Belajar/ Alat/ Bahan
Media Pembelajara
Pembelajaran n Alat:

« ATS

» Karton
Sumber: « Sedotan

+ Gunting

» Buku paket
» Lembar Kerja

Media:

» Buku paket
* Replika tangan

Pendekatan: Assessment for learning
KPA .
(Kongkrit- o Observasi
Piktoria- o Proyek
Abstrak) o -QnA
o | Replika
Assessment as learning
Metode/Mode

o Penilaian diri
o Individu
o Cheklist (presensi kehadiran)

I
Pembelajaran:
Inquiry
Learning

Assessment of learning
o Proyek

o Quiz
o Presentasi

Surabaya, 10 Juli 2025
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Kegiatan Pembelajaran

Pembukaan (5°)

e Ustadz/ustadzah membuka dengan salam kemudian tawassul (Al Fatihah dibaca bersama secara jahr)
dan doa sebelum belajar sesuai buku amalan MI Al Fithrah (Cinta Allah dan Rosul, Cinta guru, serta
Cinta orang tua)
e Mengingatkan kontrak belajar kepada santri seperti :
- Aktif dalam pembelajaran
- Menjawab saat diberikan pertanyaan
- Memakai seragam dengan rapi dan lengkap (Cinta Diri Sendiri)
e Memberikan motivasi yaitu menanyakan kabar dan wadhifah santri (Cinta sesama serta Cinta Allah
dan Rosul)
Kegiatan Inti (40”)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentnag rangka dan sendi
Santri diberikan stimulus dengan menggerakkan tangan
Santri tanya jawab tentang gerak tangan
Santri membuat replika tangan dari kertas bufalo (Creative)
Santri mengamati replika tangan yang bisa bergerak (Critical Thinking)
Santri menanggapi replika tangan yang bisa bergerak berhubungan dengan rangka dan sendi
Santri menjelaskan apa itu rangka dan sendi
e Santri menuliskan fungsi sendi sesuai jenisnya
Penutup (5°)

Guru memberikan penguatan dengan cara menyimpulkan materi sendi dan rangka
Siswa menyimak penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari selanjutnya
Memberikan penguatan tentang karakter hari ini, yaitu:

- selalu istigomah wadhifah

- mendoakan orang tua dan orang tua

- rajin belajar dan mengaji

e Menutup pembelajaran dengan-membaca surat Al Ashr dan doa kafarotul majlis (Cinta Allah dan Rosul)

Kepala Madrasah Guru IPAS

lis Nurkayanti, S.Pd. Ikrima, S.Pd.
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Contoh replika:

5. Tempelkan sedotan ke setiap gambar jari tangan dengan selotip.

6. Masukkan benang ke dalam masing-masing sedotan seperti gambar berikut.

7. lkat seluruh benang yang di ujung jari menjadi satu simpul.

8. Tarik benang yang terhubung dengan ibu jari, jari telunjuk, jari tengah, jari
manis, dan jari kelingking satu per satu. Kemudian, amati apa yang terjadi.

9. Tarik seluruh benang secara bersamaan dan amati apa yang terjadi.

10. Setelah melakukan percobaan sederhana ini, jawab pertanyaan berikut untuk

lebih memahami bagaimana tangan bekerja.

a. Apa fungsi sedotan dalam percobaan ini?

b. Menurut kalian apa yang akan terjadi jika kita tidak menggunakan
sedotan dalam percobaan ini?

c. Apa fungsi dari tali dalam percobaan ini?

d. Apakah replika tangan dapat bergerak jika kita tidak menggunakan tali?

Bagaimana perasaan kalian saat membuat replika tangan dan

menggerakkannya?

Penilaian unjuk kerja
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Penilaian 4 3 2 1
Kesesuaian Sesuai dengan Sesuai dengan Kurang sesuai Tidak sesuai
replika tangan, rapi dan | tangan dan rapi | dengan tangan dengan tangan

contoh yang dan contoh dan contoh

diberikan

Ketepatan waktu

Waktu membuat

Waktu membuat

Waktu membuat

Waktu membuat

replika minimal | replika 15-20 lebih <20 menit | <25 menit
10-20 menit menit
Proses membuat | Teliti dan sesuai | Teliti namun tdk | Kurang teliti Tidak sesuai
replika arahan sesuai arahan arahan

Total Skor yang didapat

Penilaian (penskoran):

X100

Total Skor Maksimal
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Lampiran 9

Kegiatan pembelajaran
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Lampiran 10

Surat Izin Penelitian dari Kampus

INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA

FAKULTAS TARBIYAH
JI. Kedinding Lor No. 30 Surabaya 60129
SANTTOT AL PROSAN OAT) Telp. /WA : 031-37301276 / +62 857-7774-3199
SURAUAYA Web. : www.allithraliacld - Email : ftalfithrah@gmallcom
Nomor :87/1AF/D.2/PP.O06.03/V/2025
Lampliran -
Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala MI Al Fithrah Surabaya
Di Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh

Alhamdulillah wa Syukuriilah, limpahan nikmat-Nya, shalawat dan salam disampaikan kepada
Rasulullah Muhammad SAW. beserta keluarga dan para sahabat, sebagal manifestasi dari cinta kita
kepada Beliau dan harapan memperoleh syafa‘atnya di hari kiamat Semoga kita semua beserta keluarga
dalam keadaan sehat wal'afiat, mendapatkan limpahan rahmat dan karunia Allah SWT., serta terjauhkan
dari segala musibah , aamiin,

Dengan ini, kaml atas nama Fakultas Tarblyah Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya mengajukan
permohonan melakukan penelitian di instansi Ibu Pimpinan bagl mahasiswa kami berikut ini :

Nama : Nur Chasanati Indriyaswari Ramandita
NIM : 202112126095

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbilyah

Dosen Pembimbing : Moh. Taufig, M.Pd.l,

dalam rangka penyusunan skripsl sebagal kewajiban memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan
program studi S-1 di Institut Al Fithrah (JAF) Surabaya.

Adapun judul yang diambil adalah :
“Eksplorasi Kreatifitas Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran Unggul di MI Al
Fithrah Surabaya”.

Kami mohon kesediaan Ibu Pimpinan untuk memberikan Izin kepada mahasiswa kami agar dapat
melakukan penelitian di instansi yang Ibu pimpin, guna memperoleh data dan bahan yang diperiukan.
Adapun waktu yang diajukan yaitu tanggal 21 Mei - 21 Juni 2025.

Demikian permohonan inl kami sampaikan. Atas perhatian dan pemberian izin Ibu Pimpinan, kami
sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh
Surabaya, 19 Mei 2025
Mengetahut Hormat Kami
Dekan = o m Studi
_ ) O :

P Syamsudin, M.Pd.
\}mm.zn 3 047501 NIDN. 2121058702
usmvrum ar)
SURARAYA
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Lampiran 11

Surat Balasan dari Tempat Penelitian
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Lampiran 12

Surat Keputusan Pembimbing

Lampiran 2 Surat Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Al Fithrah (IAF) Surabaya

Nomor :021/IAF/D.2/PP.08B.03.02/X /2024 /SK

Tanggal : 21 Okwober 2024

Tentang : PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK
2024/2025

PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPS!
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AL FITHRAH (IAF) SURABAYA
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 2024/2025

1. Dosen Pembimbing : Syamsudin, M.Pd.
NIDN. 2121058702
No. NIM “"Nama Mahasiswa T Prodi Semester
1. 202112126097 | SITI LAILATUL FITRIANI PGMI | vl
2. | 202112126099 | ARINI SALSABILA PGMI | Vil
= Dosen Pembimbing : Moh. Taufig, M.Pd.I. o
: NIDN. 2130128702
No. NIM | Nama Mahasiswa " Prodi Semester |
1. | 202112126095 | NUR CHASANATI INDRIYASWARI R. PGMI Vil
2. | 202112126098 | AFIFAH NUR INSANI PGMI vl |
3. Dosen Pembimbing : Ficky Dewi Ixfina, M.Pd.
NIDN. 2108039302
No. NIM Nama Mahasiswa Prodi Semester
1. | 202112126101 | SITI NUR ROHMA PGMI Vil
202112126105 | FADILAH PGMI Vil
4 " Dosen Pembimbing : Tuti Marlina, S.Pd.l, M.Pd. 1
z NIDN. 2127099101
No. NIM Nama Mahasiswa Prodi Semester
1. | 202112126102 | ANA AISYA MAHFUDOH PGMI Vil
2. | 202312126139 | ZAHIRA MOCH YUSUF BASWEDAN PGMI B
5. Dosen Pembimbing : Risma Firda Diana, M.Pd.
NIDN. 2110129204
No. N_IM Nama Mahasiswa Prodi Semester
1. | 202112126103 | AYU WULANDARI = PGMI vil
2. | 202112126104 | MUHAMMAD AZHAM THORIQ NURZAL PGMI | Vil
_Dekan,

M. Faiz Al Arif, M.Pd.1.
" NIDN. 2128047501

FAEULIAS TARSITYAR
INSTITUT AL FITHRAN (IAF)
SURABAYA
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Lampiran 13

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 4

Kartu Bimbingan
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RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Nur Chasanati
Indriyaswari Ramandita, lahir di Kendal pada
tanggal 17 November 2001 putri pertama dari
pasangan Bapak Indarto dan Ibu Sri Astuti.

Penulis mulai menempuh pendidikan formalnya
di MI NU 56 Krajankulon pada tahun 2007 dan

lulus di tahun 2014, kemudian penulis

melanjutkan sekolah menengah pertamanya di
SMPN 04 Sangatta utara, Kalimantan Timur dan lulus pada tahun 2017,
dibangku SMA penulis memilih untuk melanjutkan pendidikannya di Pondok
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya dan lulus pada tahun 2021. Tak
berhenti di jenjang SMA, Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan
pendidikan S-1 di Institut Al Fithrah Surabaya pada Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).

Selama perkuliahan, penulis aktif mengikuti berbagai organisasi, di antaranya
UKM ECC (2021-2022), Anggota HMP PGMI (2022-2023), Ketua HMP
PGMI (2023-2024), serta aktif mengikuti Komunitas MC dan komunitas
penerima beasiswa KIP: Penulis juga kerap mengikuti berbagai:perlombaan

baik di tingkat internal maupun eksternal kampus.

Karya ilmiah berjudul “Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Media
Pembelajaran Unggul di MI Al Fithrah Surabaya” merupakan karya pertama
penulis. Dengan penuh rasa syukur, penulis berharap karya ini dapat
memberikan manfaat bagi dunia pendidikan serta menjadi amal jariyah yang
berkelanjutan. Amin ya robbal alamin.
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